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ABSTRAK

HANIFAH. 08051381823063. Komposisi dan Biodiversitas Hasil
Tangkapan Ikan Dengan Jaring Belat Di Kawasan Ekosistem
Mangrove Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin,Provinsi

Sumatra Selatan
(Pembimbing : T. Zia Ulqodry, ST., M.Si., Ph.D dan Fitri Agustriani,S.Pi.,

M.Si)

Pulau Payung merupakan pulau yang terletak di muara Sungai Musi Kabupaten
Banyuasin Provinsi Sumatra Selatan. Pulau Payung berperan sebagai daerah
memijah, mengasuh serta mencari makan bagi biota perairan sekitar kama Pulau
Payung yang didominasi oleh tumbuhan mangrove sehingga memiliki suplay zat hara
yang melimpah didapat dari pelepasan serasah mangrove yang terdekomposisi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi komposisi, menganalisis kelimpahan,
menganalisis indeks komunitas serta menganalisis hubungan panjang berat ikan di
kawan ekosistem mangrove Pulau Payung. Penelitian dilakukan pada bulan
September sampai November 2021 di Pulau Payung Kabupaten Banyuasin Provinsi
Sumatra Selatan, sampel diambil dengan menggunakan jaring belat. Hasil penelitian
menujukan bahwa didapat 615 total ikan yang terdiri dari 19 famili dan 20 spesies.
Kelimpahan ikan berkisar antara 494,44-3208,33 individu/hektar. Dengan kelimpahan
relatif paling tinggi yakni jenis Nibea saldado sebesar 62,9%. Indek keanekaragaman
rata-rata tertergolong Kkategori sedang dengan nilai antara 0,86-2,07. Indeks
keseragaman 0,36-0,83. Sedangkan indeks dominansi rata-rata tergolong rendah
dengan nilai 0,17-0,63. Dari kelima ikan yang digunakan sebagai sampel untuk
melihat pola pertumbuhan 1 diantaranya memiliki pola pertumbuhan allometrik
positif dan 4 lainya memiliki pola pertumbuhan allometrik negatif hal ini berarti
pertumbuhan panjang ikan lebih cepat daripada pertumbuhan berat ikan atau rata-rata
ikan berbadan kurus.

KATA KUNCI : Muara Musi, Pulau Payung, Mangrove
Inderalaya, Juni 2022
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ABSTRACT

HANIFAH. 08051381823063. Composition and Biodiversity of Fish Catch
With Splint Net in The Mangrove Ecosystem Area of Payung Island,
Banyuasin Regency, South Sumatra Province

(Supervisors: T. Zia Ulqodry, Ph.D and Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si)

Payung Island is an island located at the mouth of the Musi River, Banyuasin
Regency, South Sumatra Province. Payung Island acts as a spawning, nurturing and
Jforaging area for the surrounding aquatic biota because Payung Island is dominated
by mangrove plants so that it has an abundant supply of nutrients obtained from the
release of decomposed mangrove litter. This study aims to identify the composition,
analyze the abundance, analyze the community index and analyze the relationship
between length and weight of fish in the mangrove ecosystem of Payung Island. The
study was conducted from September to November 2021 on Payung Island,
Banyuasin Regency, South Sumatra Province, samples were taken using a splint net.
The results showed that there were 615 total fish consisting of 19 families and 20
species. Fish abundance ranged from 494.44 to 3208.33 individuals/ha. With the
highest relative abundance of fish, namely Nibea saldado of 62.9%. The average
diversity index belongs to the medium category with a value between 0.86-2.07. The
uniformity index is 0.36-0.83. While the average dominance index is low with a value
0f 0.17-0.63. Of the five fish used as samples to see the growth pattern, 1 of them had
a positive allometric growth pattern and the other 4 had a negative allometric growth
pattern, this means that the growth of fish length is faster than the growth of fish
weight or the average thin-bodied fish.

KEYWORDS : Estuary Musi, Payung Island, Mangrove
Inderalaya, June 2022

Supervisor II Supervisor 1
Yt :
. ? },
Fitri Agustriani,S.Pi., M.Si T. Zia Ulqodry, ST., M.Si., Ph.D
NIP.197808312001122003 NIP.197709112001121006
Aek\nowledged,

' ';"-u 5212008011009

viii



RINGKASAN

HANIFAH. 08051381823063. Komposisi dan Biodiversitas Hasil
Tangkapan lkan Dengan Jaring Belat Di Kawasan Ekosistem
Mangrove Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin,Provinsi

Sumatra Selatan
(Pembimbing : T. Zia Ulgodry, ST., M.Si., Ph.D dan Fitri Agustriani,S.Pi.,
M.Si)

Ekosistem mangrove menjadi daya dukung terhadap penentu keberadaan
stok ikan dan biota perairan karena adanya suplay nutrisi dari serasah mangrove
itu sendiri. Bermacam jenis dan sebaran ikan yang luas memberikan peran penting
dalam ekosistem. lkan yang menetap ataupun hanya singgah di kawasan
mangrove untuk melakukan pemijahan atau pemeliharaan akan meningkatkan
keanekaragaman hayati pada ekosistem tersebut. Keanekaragaman dan struktur
komunitas ikan di perairan juga dipengaruhi oleh kondisi perairan.

Salah satu kawasan di Provinsi Sumatra Selatan yang memiliki ekosistem
mangrove adalah Pulau Payung, dimana lokasinya berada di Kabupaten
Banyuasin Provinsi Sumatra Selatan yang letaknya di muara sungai tentunya
memiliki tekanan atau ancaman dari perairan sekitar. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengidentifikasi komposisi, menganalisis kelimpahan, menganalisis indeks
komunitas serta menganalisis hubungan panjang berat ikan di kawasan ekosistem
mangrove Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatra Selatan.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September hingga November 2021.
Sampel ikan diambil dengan menggunakan jaring belat pada ke 4 stasiun yang
dipasang di bibir pantai Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatra
Selatan. Hasil dari penelitian didapat sebanyak 615 individu ikan yang terdiri dari
19 famili dan 20 jenis. 19 famili ikan yang didapat di Pulau Payung yaitu dari
famili Aridae, Bagridae, Belonidae, Catophagidae, Cynoglossidae, Dasyatidae,
Euraulidae, Gobidae, Latidae, Leiognathidae, Lobotidae, Mungilidae, Plotosidae,
Polynemidae, Pristigasteridae, Scinaenidae, Stromatedae, Tetrarogidae, Toxotidae.

20 jenis ikan yang didapat yaitu jenis Arius Arius, Mystus castaneus,
Srongylura leiura, Scatophagus argus, Cynoglossus lingua, Neotrygoninae

annotatus, Setipinna tenuifilis, Psammogobius biocellatus, Lates calcarifer,

iX


https://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=325
https://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=425
https://www.fishbase.se/Nomenclature/SynonymSummary.php?ID=152317&GSID=18732&Status=accepted%20name&Synonymy=senior%20synonym&Combination=new%20combination&GenusName=Psammogobius&SpeciesName=biocellatus&SpecCode=9946&SynonymsRef=42915&Author=%28Valenciennes%2C+1837%29&Misspelling=0

Lobotes surinamensis, Leiognathus equula, Planiliza subviridis, Paraplontosus
butleri, Polydactylus multiradiatus, Ilisha elongata, llisha striatula, Pampus
argenteus, Nibea soldado, Tetraroge barbata, Toxotes chatareus.

Kelimpahan ikan berkisar antara 494,44-3208,33 individu/hektar. Dengan
kelimpahan relatif ikan paling tinggi yakni jenis Nibea saldado sebesar 62,9%.
Indek keanekaragaman rata-rata tertergolong kategori sedang dengan nilai antara
0,86-2,07. Indeks keseragaman 0,36-0,83. Sedangkan indeks dominansi rata-rata
tergolong rendah dengan nilai 0,17-0,63. Dari kelima ikan yang digunakan
sebagai sampel untuk melihat pola pertumbuhan 1 diantaranya memiliki pola
pertumbuhan allometrik positif dan 4 lainya memiliki pola pertumbuhan
allometrik negatif hal ini berarti pertumbuhan panjang ikan lebih cepat daripada

pertumbuhan berat ikan atau rata-rata ikan berbadan kurus.


https://www.fishbase.se/Nomenclature/SynonymSummary.php?ID=172568&GSID=33812&Status=accepted%20name&Synonymy=senior%20synonym&Combination=new%20combination&GenusName=Planiliza&SpeciesName=subviridis&SpecCode=4819&SynonymsRef=114224&Author=%28Valenciennes%2C+1836%29&Misspelling=0
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Dari SMA sampai sekarang kamu adalah orang pertama yang ku cari
setelah keluargaku ketika aku butuh bantuan. Tempat berkeluh kesah dan
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kesabaran bapak saat membimbing dan mengarahkan hanifa hingga
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Hanifa suka mengulur-ulur waktu pengumpulan revisi. Terimakasih juga
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Hanifa. Sehat selalu bapak, Panjang umur, Murah rezekinya dan selalu
dalam lindungan Allah SWT. Amin
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jugo dk meraso direpotkan). Bahagia dan senang nian aku ketemu
wong yang banyak kesamoan disegalo sisi. Lopyu nad

2. Mita Daimadi Regina S.Kel ®(“Wak aku dak telap”™)

Maap nian mita selamo ini kau banyak ku repotkan ye, pasti kau
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amin. Lopyu mita

3. Affina Mua’wanatul Maula S.Kel ®(“is tek akal”)
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idak merepoti lagi hehe. Lopyu pina
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kau. Tapi tanpa aku ungkapke pasti kau jugo la tau kan apo yang
ado diotak aku hahahahha. Lopyu ayu

Ya allah dimano lagi aku biso nemuke wong cak mereka ini ya allah

setelah lepas dari sini? Wak aku dak pandai ngerangkai kato—kato kayak

yang di skripsi kamu itu, tapi pasti kamu taulah yeh akuni ngomong apo.
Xiv



Banyak impian yang aku biso wujudke bareng kalian. Aku sedih nian kito
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memang harus balek ke kandang masing-masing. Terselesainyo tugas
akhir ku ini idak lepas dari peran kalian be-4. Terimokasih seluruh
bantuanyo, dari jaman maba sampai sekarang, dk biso bayangi kalau dunio
perkuliahan ku ini ngatek kalian, kalian yang selalu ado, yang selalu
nolong, yang selalu ngarahkan dan enjok contekan diseluruh mata kuliah
untuk aku yang bodoh ini, sadar akan diri ini yang dak ado kontribusi
samo sekali dalam grup ini, aku yang selalu minta bantuan tapi idak perna
biso bantu saat kalian butuh aku, tapi kalian tetap nerimo kehadiran ku
yang dak beguno ini ®. Sedih rasanyo kalau harus pisah. Setelah ini pasti
kito bakal bekabar cuma lewat story sosmed®. Terimokasih seluruh
candoan selamo ini, lah nemani hari-hariku selamo kuliah, banyak hal
yang kito lalui semoga tetap ingat dengan seluruh candoan kito. semoga
allah lindungi kito galo, semoga lekas dapat gawe, dan sukses dunio
akherat.

Kawan-kawan Kosan (Dinda Putri R, S.Pt., Yayang Anatasya,S.Pt.,
Novia Harasono,S.Pt., Alif Febrian Handoko S.Farm, Sahrul Wibian
S.Si, dan Siti Rofiah, S.Pd) terimakasih banyak ya.

Nurholisah, S.Kel. Terimakasih juga yuk minul. Kawan pertama
dikelautan ini wkwkwkw. Kalau soal curhat mencurhat sudah ini dia
orangnya hahah. Walaupun beda kelas tetap masih CS dikala sudah punyo
kawan gep masing masing masih jugo CS. Aduh dak tau lagi lah cakmano
kalo la becerito cak dak ado habisnyo itu. Belum kesampaian pengen main
ke pemulutan wkwkwkwk.

Tim Kerja Praktek (Mita, Nanas, Yori, Eki, Afwan dan Rani) Seru ya
kerja praktik kita.

Tim divisi kakap (Bang Dika, Bang Yokis, Bang Afif, Bang Rusli,
Bang Agil, Mas Tomo) Terimakasih ilmu dan bantuanya selama kerja
praktek di balai. Saya bahagia bisa kenal sama abang-abang semuanya

diterima dan diperlakukan dengan baik semasa di balai. Terimakasih sudah
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dibuat nyaman sampai gk mau pulang rasanya. Rindu candaanya deh.
WINGSSSSS
Teman-teman kerja praktek divisi kakap (Tia, Sultan, mba Indah,
Nahda, Meta, Yae, Elin, Qori) Terimakasih kalian semua sangat
mewarnai masa-masa kerja praktik ku. Candaan kalian lucu banget.
Kangen juga.
Tim Penelitian Pulau Payung (Mita, Affina, Tri, Yori, Brian, Bang
Frans) Terimkasih sangat kalian sangat membantu. Pengalaman sangat
berharga dengan orang-orang istimewa.
Abang kakak angkatan 2014, 2015, 2016, 2017 serta adik-adik angkatan
2019, 2020 dan 2021 jurusan llmu Kelautan Universitas Sriwijaya
terimakasih semuanya, terlebih lagi untuk abang dan kakak asisten seluruh
laboratorium terimakasih atas ilmunya, semoga bermanfaat bagi hanifa
dan menjadi ladang pahala bagi abang dan kakak sekalian.
Kawan kawan Phorcys ku. Kalian semua istimewa selalu di hati dan tak
kan terganti :
1. Ahmad Al-Fadel (Koko pagar alam. Insecure nian asak nengok
tangan padel alus, mulus, putih, kalah tangan aku)
2. Afiina Mu'awanatul Maula (Part of gep tumpeng. Waktu maba
kito galak makan bontot yo pin)
3. Andessya Yohana Simanjuntak (Part of gep kelas B dan Part of
gep Batak Kelautan)
4. Andi Wijaya (Dulu b aja semakin semester tua kok semakin cakep)
5. Andy Putra Lamboc Maruly (Part of gep Pewaris Tahtah dan Part
of gep Jabodetabek dan sekitarnya serta Part of gep Batak Kelautan)
Aning Puji Saputri (Part of gep Liwetan)
Ariqoh Athallah Gusri (Part of gep Liwetan)
Aulia Monica (Part of gep Liwetan)

© © N o

Bagus Satria Dharmawan (Lah sudah ganti labu yang pecah
belum gus hahaha)

10. Bella Amalia (Part of gep kelas B)

11. Bella Utami (Part of gep kelas B)
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12.
13.

14.

15.

16.
17.

18.
19.

20.

21.

22.
23.

24.
25.

Bellinda Savira (Part of gep kelas B)

Billy Sabilillah Herdadi (Part of gep Jabodetabek dan sekitarnya.
Aduhayyyyy bili).

Bogi Reza Aditia (Part of gep Pewaris Tahtah. bogi temen akrab
waktu maba sih kadang berangkat kuliah bareng, eh patner lagi
waktu saya jadi sekertarisnya dia di divisi orkesnya himaikel,
tengyu ya pak kadin ku).

Brian Tegar Pratama Sitanggang (Mas aris layangan putus ini,
suka selingkuh hahahah ampon)

Darmalia (Ampon ayuk ini lanang apo tino. Part of gep kelas B)
Dewi Sartika Mahmudah (Baturaja Ini. Ternyata mamak-
mamaknya kita pernah ketemu ya di toko bahan dan mamakku
memperkenal kan bahwa anaknya kuliah di kelautan unsri ternyata
mamak kau juga sama anaknya jurusan ilmu Kkelautan juga.
Ternyata yang dibicarakan mamak Kkita itu adalah Kkita
hahahhahahah).

Diah Titis Sriwulandary (part of gep nya dia)

Efriadi Muslim.Sz (Part of gep Pewaris Tahtah. aduh wak pred
eheh)

Eki Pratama (Kak eki ni rapi setiap ari walaupun dihempas angin
pp palembang layo tetep rapi, wangi)

EImy Luckyarti (Wak sudah belum laporan? “oi belum cee”)
Fajar Andriyan (Tetangga ya kabupaten kita hahha)

Farezi Trilaksita (Part of gep Pewaris Tahtah. Emmmm wak eji
niii yeh dari maba ni kito kawanan karna sekelompok teros. USM
selalu di hati)

Febrianty Putri (Part of gep Liwetan)

Hanifah (Part of gep tumpeng. Ini adalah pemilik sripsi ini, saya
sangat menyadari bahwa saya sangat suka berbicara sembarangan,
sebagian dari kalian pasti mengangap saya idiot, mungkin banyak
diantara kalian yang perna sakit hati karna mulut saya yang tiada

rem ini. Maaf ya kawan-kawan)
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28.
29.

30.

31.

32.

33.
34.

35.

36.
37.

38.

39.

40.

41.

Ikbal Dwi Purnama (Part of gep Pewaris Tahtah. Aduh udaa pintar
nian waktu maba makin tuo makin dak karuan tingkahnyo. Banyak

betino yang sudah ditaklukan nyo wwkwkkw)

Inda Azhara Nensi (Part of gep Liwetan)

Jeni Meiyerani (Pemilik semesta alam kota jambi)

Juan Felix Winaldo Sinaga (Part of gep Batak Kelautan. Juan
satu-satunya yang stay sampai akhir manggil Hani disaat semua
manggil ipeh)

Kevin Pangestu M (Ngakunya solo rupanya kubu jambi bos)

Khusnul Khotimah (Owner kue tar dan unuy trifting nih, gila jiwa
bisnis banget)

M. Akbar Rahman (Dulu luar bisa makin tua makin luar biasa ini
bupati kita bos. Terimaksih sudah sering di ajak main ke rumahnya
di terima dengan baik sampai berulang-ulang mainya hehehe,
bahagia pernah main ke kampung akbar)

M. Boby Renaldo (Aduh bobi wangi nian)

M. Dicky Armando (Nah diki ni mantanyo kawan gep aku, cepat
sudahi peta kau tu yeh, jangan mabuk laut lagi hahahha)

M. Fauzan Muzakki (Aduh ojan mato kito samo atek lipatanyo
yehh, baik nian wongnyo dak main main).

M. Hidayat (Mamang kito galo-galo ini)

M. Syahxeran Revivalis Mutaef (hmmmm sultan ini lucu nian
seneng ngobrol samo sultan karena dio mirip akak aku)

M. Zhafran Alfajri (Part of gep Pewaris Tahtah. Oi japran ini kau
jail nak matila, megang dikit bae jadila dioni saking jailnyo)
M.A.Alfarizki Fayazir (Part of gep Pewaris Tahtah. Galak curhat
ini masalah ceweknyo hahaha)

Mita Daimadi Regina (Part of gep tumpeng. Wong yang pertamo
kali ku chat di kelautan ternyata jadi bestie sampe sekarang)

Muh. Cahyadi Rahman Firdaus (Part of gep Jabodetabek dan
sekitarnya. Masyallah rasonyo pengen solawat teros kalo liat budak
ini hahahaha).
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46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.

55.

56.

57.

58.

Muhammad Afwan (Part of gep Pewaris Tahtah. Aduh boyot nian
ampon vibesnyo 80 an keno nian)

Muhammad Firas Rasyid (Part of gep Jabodetabek dan sekitarnya.
Tiap abis liburan semester pasti tambah gemuk badanyo, cocok nian
susunyo)

Muhammad Mulyanto (Part of gep Pewaris Tahtah. Aduh iyan
penghuni ose sesungguhnya)

Muhtadi (pakde nih, penghuni setia leb bio, sabar, tawakal, setiap
dosen membutuhkan bantuan a’ muh).

Nadila Nur Khotimah (Part of gep tumpeng. Aduh dila dk
nyangko biso bestian dengan kau, dulu raso jauh nian nak bekawan
dengan wong pinter mak kau).

Nanda Dwi Anggita (Buaya betina ini banyak mangsanya)

Nevelin Angela (Part of Batak Kelautan. Mantap kali nepelin ini
hobinya masak teros)

Nikanius Urban (Permata Hitam dari timur indonesia, kesayangan
nya seluruh ibu bapak dosen)

Nilam Cahya Karunia (Atlet nih, pemain bon-bon an handal)
Novrista Nanda Syahrani (Noprista jambi yeee)

Nur Holisah (Part of gep kelas B. Ayuk lilis ni bestie sekali kita
ya. Kawan pertama ku)

Nurmuhammad Ilham (Part of gep Pewaris Tahtah. Aduh dewasa
nian pakwo ini, penengah yang baik dikala proses penyelesaian
masalah)

Rahmadella Dwigothammy (Kecik-kecik cabe rawit)

Rahmi Damarani (Part of gep kelas B. Amik cs pertugasan)

Rani Lestari (Aniieeeeeeeee mudah merajuk, galak merengut.
Cantiknyo masyallah)

Raniyah Fathinah Kelana (Raniah, dk terlalu akrab sih tapi
lumayan lah galak jugo ngobrol dikit dikit begesah)

Ratih Isnaini (Buaya betina juga nih)
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60.

61.

62.

63.
64.

65.

66.

67.

Rijal Sitorus (Part of Batak Kelautan. Waktu maba gk perna denger
rijal ngomong, sekalinya ngomong “Gula Tebu” dan aku ngakak
waktu itu)

Rissa Aprilia (Walaupun sudah keluar dari kelautan tapi risa tetep
besti aku, dulu waktu maba samo samo berjuang dalam satu
kelompok ngejoi kawan-kawan usm hmmm sedih risa keluar, kito
dulu sering kumpulan samo mba ria. Kangen risa)

Rizky Anata Yori (Part of gep Pewaris Tahtah. Hmmmm vyori
akrab nih dari maba. Anak USM selalu di hati, kamu baik banget,
humor kita sama ya. Menghargai setiap lawakan ku walaupun gak
lucu kadang kamu tetep ketawa hahahha. Kp bareng, seminar nya
bareng. Patner penelitian, judul skripsi kita gandeng nih hahaha.
Aduh makasih banyak ya yor bantuan nya selama penelitian.
Banyak pelajaran yang aku ambil dari setiap cerita kamu, Semoga
jadi orang sukses biar bisa bantu adek-adeknya buat sukses juga.
Sedih banget pas kamu tinggal pulang kemaren @ bener-bener
kehilangan. Semangat yori semoga sukses)

Rizky lkhsan Syafaat (Part of gep Pewaris Tahtah. Duh paat besti
aku, semoga cepet wisuda beb yaaa, lancar skripsianya)

Rizqy Aprillian (Bangka tulen)

Romi Efrianto (Kawan sekelompok teros ini hahhah. USM selalu
di hati)

Rosdiana Pasaribu (Part of gep Batak Kelautan. Pinter ini,
montox)

Salsyabilah Ramadani (Part of gep Liwetan. Kinan nya layangan
putus ini)

Shahnaz Ajeng Fatimah Azzahrah (Part of gep kelas B. Waktu
maba kecik nian dio ni mencak budak SMP tapi cabe rawit. Nanas
cantik (ini fist time aku akui kau cantik), Nanas kuat, nanas hebat.
Anak pertamo semoga adek-adek kau biso kau bantu untuk sukses.
Keinget waktu drama per KP an kito nas @ Bestie nya bestie ku dan

ternyata jadi bestie ku juga.
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68.
69.
70.
71.
72.
73.

74.

75.

76.

77.

78.

79.

80.

81.

Sindu Aryandanu (Part of gep Pewaris Tahtah. Mas sindu hihihhi)
Siti Rohani (Iroh ini USM selalu di hati kita hahha)

Suci Juniati (Cinta gunung banget nih)

Suhartati (Tatik kuat, tatik hebat)

Sundari (Budak tk tapi kuliah. Milik padel selamanya)

Thalia Dwi Ananda (Part of gep Liwet. Agak nyenyes ini dulu
waktu maba, tapi makin kesini makin idak nyenyes wkwkwk)

Tri Ayu Novitasari (Part of gep Tumpeng. Dk nyangko biso deket
dengan kau, rasonyo mustahil nian aku yang goblok ini biso
bekawan dengan wong pinter-pinter)

Vinna Marwah Haweika (USM selalu dihati. Pina ruponyo kitoni
masih sanak jauh hahahahah, baturajo nian ini)

Viona Aprilia Rambe (Part of gep kelas B. ldaman segalo lanang
phorcys kau ni pio)

Vivi Aledia Indriyani (Pipi dari kau aku banyak nian belajar caro
bersyukur, pinter nian pipi ini. Bestie aku juga ini hahahahahaha,
semoga sukses yo pi kito amin)

Viving Mulia (Pagaralam nian ini dk pacak di buang logatnyo)
Yelvi Ahdesty Maheza (dak pulok akrab samo suaa, agak pendiem
wongnyo dk banyak omong)

Yogi Meilana (Part of Pewaris Tahta. Ketua angkatan ini kato kato
yang paling ku ingat dari dio “mak uji yang dikatoke akbar tadi”
“balek lagi apo yang dikatoke alpa tadi” “balek kediri masing-
masing”. Hahahahahaha pernah di ajak main kerumahnyo dikayu
agung mokasih yogim hahaha)

Zukruf Maulana Putra (Uda padang, rajin, pintar, baik hati. Yang
ngajari bahaso padang yang kotor-kotor ini dio)

LOVE YOU PHORCYS KU. Terimakasih semuanya. Terimakasih

kenangan nya. Terimaksih ceritanya. Terimakasih perjalananya. Terimaksih suka-

dukanya. Terimakasih sudah diterima dan diperlakukan dengan baik. Terimakasih

sudah di buat nyaman. Sengaja ku tulis semuanya satu-satu biar tetep inget sama
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kalian semua. Bahagia sekali bisa kenal kalian semuanya. Terimkasih keluargaku.
SEE YOU ON TOP GUYS ©

HALAMAN MOTTO

Kalau hari ini kamu gagal atas apa yang kamu inginkan,
kamu tak perlu sedih berlama-lama. tunggu beberapa saat
kedepan dan rasakan betapa bahagianya saat Allah
mengantikan semuanya dengan yang jauh lebih baik

-hanifah-

Perjalanan tak melulu soal keberhasilan, beberapa proses gagal yang
pernah dilalui justru jadi cambukan yang kuat untuk melangkah ke anak
tangga yang lebih tinggi.

-hanifah-

“ku persembahkan skripsi ku ini untuk kedua orang tuaku yang paling ku
cinta dan paling ku sayang’’ aku tak tahu berapa banyak keringat yang
dikelurakan untuk mengupayakan sampai aku mendapatkan gelar sarjana

ini. Skripsi ini pun rasanya belum cukup untuk mengembalikan seluruh
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keringat yang telah kalian keluarkan. Panjanglah umur dan sehat selalu
sayangku, aku masih sangat membutuhkan bimbingan kalian untuk
menemani jalan ku yang masih sangat panjang ini.
KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT karena atas berkat
rahmat dan taufik hidayah-nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
“Komposisi dan Biodiversitas Hasil Tangkapan Ikan Dengan Jaring Belat di
Kawasan Ekosistem Mangrove Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin,
Provinsi Sumatra Selatan. tepat pada waktunya. Penulis mengucapkan banyak
terimakasih kepada Bapak T. Zia Ulqdory, ST., M.Si., Ph.D dan ibu Fitri
Agustriani,S.Pi., M.Si selaku dosen pembimbing | dan dosen Pembimbing Il
yang telah memberikan banyak masukan, arahan dan waktunya sehingga dalam
pembuatan laporan skripsi dapat berjalan lancar.

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi pembacanya
dan mendorong bagi mahasiswa-mahasiswi llmu Kelautan untuk dapat melakukan
penelitian lebih lanjut di bidang serupa. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa
skripsi ini masih sangat banyak kekurangan dan kesalahan dalam penulisan dan
penyusunan skripsi. Oleh sebab itu, penulis menerima kritik dan saran yang

membangun agar penulis dapat memperbaiki laporan ini lebih lanjut

Inderalaya, Juni 2022

Hanifah
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekosistem mangrove adalah salah satu ekosistem pesisir yang memiliki
peranan penting untuk mendukung kehidupan serta keberlangsungan makhluk
hidup. Mangrove tumbuh di daerah perbatasan antara daratan dan laut yang
memliki substrat lumpur serta arus lemah dan masih dipengaruhi oleh pasang
surut. Ekosistem mangrove memiliki fungsi ekonomis serta fungsi ekologis bagi
makhluk hidup lainnya.

Peran ekosistem mangrove sangat penting bagi dinamika ekosistem pesisir
dan laut. Ekosistem mangrove memiliki berbagai fungsi, diantaranya fungsi
ekonomis mangrove dimana mangrove dapat dimanfaatkan sebagai penghasil
bahan pangan, tempat rekreasi dan juga obat-obatan. Fungsi lainnya yakni fungsi
ekologi sebagai pelindung pantai dari abrasi, penyerap karbon, penghambat zat
beracun, peredam gelombang dan juga sebagai tempat hidup biota perairan.
Ekosistem mangrove menjadi tempat tersediannya zat hara yang sangat melimpah
sehingga biota banyak menjadikan kawasan ini sebagai tempat mencari makan
(feeding ground), pembiakan (spawning ground) dan pembesaran (nursery
ground).

Biota perairan yang hidup di kawasan mangrove didominasi oleh
kelompok ikan (ikhtiofauna). lkan adalah hewan berdarah dingin yang hidup
diperairan dan bernafas dengan insang serta hidupnya mampu melawan
pergerakan air tanpa di pengaruhi oleh adanya arus dan ombak. Sebagai penghuni
semua bentuk ekosistem perairan, baik ekosistem air laut, air payau, maupun air
tawar, tempat hidup ikan pun berbagai macam mulai dari yang tinggal di
permukaan air, tengah bahkan di dasar perairan sekalipun.

Ekosistem mangrove memiliki daya dukung terhadap penentuan
keberadaan stok ikan dan biota perairan adanya suplai nutrisi dari serasah
mangrove yang jatuh ke dalam perairan dan berperan sebagai pemasok dalam
siklus nutrien. Semakin tinggi nutrien di perairan maka produktivitas primer juga
ikut meningkat, sehingga kawasan ini menjadi tempat yang cocok untuk

berkumpulnya biota laut khususnya jenis ikan untuk mencari makan.



Bermacam jenis dan sebaran ikan yang luas memberikan peran penting
dalam ekosistem. lkan yang menetap ataupun hanya singgah di kawasan
mangrove untuk melakukan pemijahan atau pemeliharaan akan meningkatkan
keanekaragaman hayati pada ekosistem tersebut. Keberadaan ikan di ekosistem
mangrove dipengaruhi oleh kondisi pasang surut perairan, sehingga sebaran ikan
pada ekosistem mangrove bervariasi secara berkala. Parameter lingkungan seperti
suhu, temperatur, salinitas, dan pH juga memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kelimpahan dan keberadaan ikan.

Latupapua (2011), sudah pernah melakukan penelitian mengenai hasil
tangkapan di kawasan ekositem mangrove Segoro Anak Taman Nasional Alas
Purwo pada resort Grajagan menggunakan alat tangkap jaring jala dengan ukuran
diameter 5 m dan luasnya sekitar 19 m. Hasil dari penelitian didapatkan 10 jenis
ikan diantaranya jenis Periopthalmus argentilineatus, Pomadasys hasta,
Ophiocephalus striatus, Caranx sexfasciatus, Stolephorus indicus, Ambassis sp,
Hemiramphus  commersoni, Mugil cephalus, Leiognathus splendens,
Pseudorhombus arsius, serta 2 jenis udang yakni Panaeus monodon (udang
windu) , Penaeus merguiensis (udang putih), dan 1 jenis kepiting yakni Scylla
serrata (kepiting bakau).

Lebih lanjut penelitian Angraini (2016), mengenai komposisi spesies dan
struktur komunitas ikan di kawasan ekosistem mangrove muara Sungai Musi
Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan menggunakan jaring hanyut pada 5
stasiun bervegetasi mangrove. Hasilnya didapat 348 ekor yang terdiri dari 18
famili dan 24 spesies ikan. lkan yang dominan ditemukan yakni jenis
Eleutheronema tetradactylum, Engraulis grayi, Pseudocienna amovensi dan
Setipinna melanochir.

Salah satu wilayah di Sumatra Selatan yang memiliki kawasan ekosistem
mangrove adalah Pulau Payung. Pulau Payung merupakan pulau yang terletak di
Muara Musi, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatra Selatan. Afriani et al.
(2017), menyatakan bahwa secara geografis Pulau Payung terletak pada
koordinat 2° 22 51” LS dan 104° 55” 16” BT. Pulau ini memiliki dataran yang
rendah dengan substratnya yang berlumpur sehingga sesuai untuk pertumbuhan

mangrove. Letak pulau yang berada dipertemuan antara air laut dan air tawar



menyebabkan perairan disekitar Pulau Payung ini memiliki salinitas yang cukup
tinggi karena tergolong perairan estuari atau payau.

Keanekaragaman dan struktur komunitas ikan di perairan juga dipengaruhi
oleh kondisi perairan. Pulau Payung yang letaknya di muara sungai tentunya
memiliki tekanan atau ancaman dari sekitar. Adanya kegiatan di sepanjang sungai,
seperti aktivitas industri dan perumahan, kegiatan perikanan, dan pertanian ini
menjadi ancaman bagi kelangsungan hidup biota di perairan muara Sungai Musi.
Maka dari itu perlu adanya penelitian mengenai komposisi dan kelimpahan serta
keanekaragaman ikan di Pulau Payung. Untuk melihat Bagaimana kondisi
ekosistem di muara Sungai Musi setelah semakin meningkatnya aktifitas yang

memungkinkan menyebabkan kerusakan ekosistem.

1.2 Rumusan Masalah

Ekosistem Muara Musi merupakan daerah tangkap yang sangat produktif.
Kawasan ekosistem mangrove menjadi tempat berkumpulnya berbagai jenis biota
air seperti plankton, nekton (ikan), dan bentos. Ekosistem mangrove ini kaya akan
bahan organik yang berasal dari pohon mangrove itu sendiri, pasokan nutrien
yang dihasilkan dari daur ulang secara insitu dari jaring makanan secara detritus.
Ekosistem mangrove memiliki peran serta fungsi bagi kelangsungan biota
perairan khususnya bidang perikanan, namun keberadaannya sangat dipengaruhi
oleh lingkungan sekitar seperti kegitan manusia. Menurut Rifsanjani dan Muzaki
(2018), Akivitas manusia yang dilakukan secara terus menerus dapat
menyababkan penurunan kelimpahan organisme di kawasan tersebut.

Sumberdaya perikanan termasuk sumberdaya yang dapat dipulihkan
kembali, namun masih tetap dibatasi oleh faktor pembatas alami maupun non
alami. Kondisi ekosistem mangrove, ketersediaan makanan, predator dan
persaingan ruang merupakan faktor yang terjadi secara alami. Faktor secara non
alami terjadi karena kegiatan eksploitasi yang berlebihan dan juga pencemaran
perairan akibat dari tumpahan minyak karena merupakan jalur transportasi atau
limbah buangan industri dari hulu sungai. Selain itu limbah rumah tangga juga
terus meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk.



Keragaman dan kelimpahan biota sangat bergantung pada kondisi ekosistem
mangrove, adanya ancaman baik secara alami maupun non alami menyebabkan
terganggunya biota di wilayah tersebut. Hal ini mengakibatkan perubahan
terhadap komposisi dan kelimpahan serta produktivitas dan komunitas seperti
perubahan dominasi jenis, ukuran ikan dan juga hasil tangkapan. Selain itu hal ini
juga berpengaruh terhadap kelangsungan pertumbuhan dan perkembangan biota
yang hidup di ekosistem tersebut.

Analisis panjang dan berat ikan juga perlu dilakukan agar dapat mengetahui
bagaimana kondisi biologi serta stok biomassa ikan supaya lebih mudah dalam
melakukan manajemen keberlangsungan kelimpahan ikan. Dilakukannya analisis
panjang berat ini sebagai salah satu informasi pelengkap yang penting untuk
diketahui, kaitannya dengan pengelolaan sumberdaya perikanan, terutama untuk
mengestimasikan populasi dan pola pertumbuhan ikan. Nilai hubungan panjang
berat dapat menggambarkan keadaan fisiologi seperti kandungan lemak di dalam
tubuh, bentuk tubuh, dan tingkat pertumbuhan.

Pulau Payung memiliki sumber daya hayati seperti ikan dan udang, hal ini
menjadikan masyarakat setempat mengantungkan hidupnya sebagai nelayan.
Sebagian masyarakat khususnya para nelayan kawasan Sungsang dan Upang
menggantungkan hidupnya dengan menangkap ikan. Berdasarkan hal tersebut
perlu adanya penelitian mengenai komposisi dan kelimpahan serta hubungan
panjang berat hasil tangkapan ikan di kawasan ekosistem mangrove Pulau
Payung, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatra Selatan. Sehingga dapat
membantu pemerintah setempat dalam upaya pengelolaan sumberdaya secara
maksimal baik perikanan atau sektor lainnya yang berhubungan dan dapat

menjadi acuan penelitian sejenis kedepanya.



Kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Penelitian




1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi komposisi jenis ikan di kawasan ekosistem mangrove
Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatra Selatan.

2. Menganalisis kelimpahan ikan di kawasan ekosistem mangrove Pulau
Payung, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatra Selatan.

3. Menganalisis indeks komunitas ikan di kawasan ekosistem mangrove Pulau
Payung, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatra Selatan.

4. Menganalisis hubungan panjang berat ikan di kawasan ekosistem mangrove

Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatra Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai
keberadaan jenis-jenis ikan yang ada di kawasan ekosistem mangrove Pulau
Payung, Kabupaten Banyuasin untuk kedepannya dijadikan sebagai penelitian
sejenis diwaktu yang akan mendatang. Kemudian menjadi masukan bagi
pemerintah setempat dalam upaya pengelolaan sumberdaya yang ada dan dapat
mengembangkan berbagai kegiatan baik dibidang perikanan ataupun bidang

lainnya.
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2.1 Ekosistem Mangrove

Mangrove merupakan tumbuhan yang tumbuh di wilayah perbatasan
antara laut dan darat, yang mana di wilayah tersebut terjadi hubungan yang kuat
antara perairan sungai, laut dan juga payau, adanya hubungan ini menyebabkan
ekosistem mangrove memiliki keanekaragaman yang sangat lengkap mulai dari
flora dan faunanya (Martuti, 2013). Menurut Mulyadi et al. (2010), mangrove
merupakan ciri-ciri dari bentuk tanaman yang hidup di pantai, muara, atau delta.
Mangrove hidup di daerah tropis dan subtropis, mangrove yang tumbuh pada
kondisi yang sesuai maka ia akan membentuk hutan yang bermanfaat bagi

makhluk hidup lainnya dan juga menjadi kawasan yang sangat produktif.

Gambar 2. Ekosistem Mangrove
Sumber : (Brown, 2006)

Menurut Wantoro et al. (2017), karakteristik yang dimiliki ekosistem
mangrove ini sangat unik dan memiliki ciri khas yang tidak dimiliki oleh
ekosistem lainnya, ekosistem mangrove juga memiliki potensi hayati yang
sangat melimpah. Baran dan Hambrey (1999), mengatakan bahwa mangrove
sering dianggap ekosistem sendiri, karena ciri khasnya yang kuat, ekosistem ini
termasuk dalam zona pasang surut air payau atau dapat dikatakan bagian dari
muara tropis. Karinda dan Irsadi (2014), menyatakan bahwa ekosistem ini terdiri
dari komponen abiotik dan biotik yang memiliki hubungan erat dalam suatu
habitat mangrove, ekosistem mangrove bersifat kompleks dan dinamis namun
labil. Dikatakan kompleks karena dipenuhi mangrove sebagai tempat tinggal

satwa.



Hutan mangrove tumbuh di sepanjang muara sungai dengan subtrat yang
berlumpur dan masih dipengaruhi pasang surut air laut. Menurut Anggraini
(2016), mangrove dapat hidup dan berkembang biak di daratan yang berlumpur
yang terkena kondisi pasang surut atau masih digenangi air yang bersalinitas
sepanjang hari. Mangrove dapat hidup di 2 zona peralihan antara darat dan
lautan.

Menurut Indrayanti et al. (2015), ekosistem mangrove diartikan sebagai
ekosistem yang banyak ditumbuhi oleh vegetasi khas tanaman mangrove dan
tidak dapat digantikan oleh vegetasi selain itu. Keunikan dari vegetasi ini dilihat
dari penampakan dan juga pengelompokan. Vegetasi mangrove memiliki
kemampuan adaptasi tertentu, mulai dari adaptasi akar, daun hingga buah, dan
bunga serta kemampuan untuk membentuk struktur komunitas, juga mempunyai
pola asosiasi dan zona tertentu.

Menurut Buwono (2015) dalam Angraini (2016), faktor yang
menyebabkan berkurangnya ekosistem mangrove diantaranya : penebangan
hutan yang dilakukan secara liar serta ekploitas hutan yang yang tak terkendali
dilakukan oleh perusahan besar, terjadinya pembelokan aliran sungai dan
sedimentasi serta abrasi yang tidak terkendali, polusi perairan estuari dan pantai
atau lokasi lainnya yang ditumbuhi mangrove, konservasi tambak atau
pengalihan fungsi lahan seperti dijadikan sebagai tambak, pertanian,

pemukiman, pertambangan, dan lainnya.

2.2 Fungsi dan Manfaat Hutan Mangrove

Keberadaan mangrove di pesisir memiliki peranan yang tak kalah penting
bagi kehidupan, hal ini karena terdapat beragam sumberdaya hayati yang dapat
di manfaatkan untuk kesejahteraan manusia pada ekosistem mangrove (Tuwo
dan Ambo, 2011). Sebagai salah satu ekosistem pesisir, mangrove memiliki
peran penting, yakni perannya sebagai pemelihara produktivitas perairan juga
sebagai penunjang perekonomian masyarakat sekitar. Ekosistem mangrove
disepanjang muara atau pantai berperan sebagai tempat tinggal ikan dan udang
juga untuk menjaga ekosistem perikanan, pertanian serta pemukiman dari

adanya abrasi dan angin laut kencang (Indrayanti et al. 2015).



Hutan mangrove memberi kontribusi serta keuntungan yang signifikan
bagi kesejahteraan masyarakat yang tinggal di pesisir. Fungsi ekologinya bagi
perairan yakni sebagai penyedia sumber nutrisi, menaikan produksi perikanan,
sebagai penyeimbang lingkunangan dari pencemaran perairan, habitat bagi satwa
liar seperti mamalia dan burung (Soeprobowati et al. 2012). Setyawan dan
Winarno (2006), mereka mengatakan bahwa fungsi ekologi meliputi sebagai
tempat penyerapan karbon, penetralisir bahan pencemar, menjaga keseimbangan
ekosistem pantai, menjaga dari gelombang air laut, menjaga kealamian habitat,

serta untuk pembentuk daratan.

Gambar 3. Fungsi ekosistem mangrove
Sumber : (Khazali, 1999)

Selain fungsi ekologi fungsi lain mangrove sebagai fungsi sosial-ekonomi
diantaranya meliputi sebagai bahan bagunan, bahan bakar, bubur kertas, tiang
pancang, bagan tancap ikan, kayu kerajinan tangan, minuman, bahan obat,
alkohol, protein hewani, madu, pewarna. Juga sebagai fungsi sosial-budaya
dijadikan sebagai daerah konservasi, pendidikan dan identitas budaya serta
pariwisata (Kurniawati dan Pangaribowo, 2017).

Ekosistem mangrove juga menjadi pemasok unsur hara bagi
lingkungannya, yang mana unsur hara ini didapat dari degradasi serasah
mangrove. Unsur hara dimanfaatkan oleh plankton dalam proses fotosintesis,
tingginya produktivitas disuatu perairan mengakibatkan organisme pada tingkat
trofik tertentu dalam rantai makanan menjadi melimpah, pada kondisi ini
tentunya ikan memanfaatkan kondisi ekosistem mangrove sebagai tempat
mencari makan (Indrayanti et al. 2015). Odum (1993), menyebutkan bahwa
serasah mangrove yang terdekomposisi dapat menghasilka sekitar 35-60% unsur

hara di perairan ekosistem mangrove.
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Tingginya produktivitas di ekosistem mangrove sehingga menjadikan
tempat ini sebagai penyedia makanan berlimpah bagi beberapa jenis biota laut
dan juga sebagai tempat berkembang biak ikan, selain itu menjadi tempat
memijah dan mengasuh anak bagi biota perairan (Karinda dan Irsadi 2014). Oleh
karena itulah kawasan hutan mangrove dijadikan sebagai wilayah penangkapan
ikan.

2.3 Sumberdaya Perikanan

Sumberdaya perikanan merupakan sumberdaya yang dapat di perbarui
(renewable) dan sifatnya terbatas, berarti apabila terjadi pengurangan yang
diakibatkan oleh penangkapan ataupun kematian maka sumberdaya tersebut
dapat kembali lagi seperti semula (Mayu et al. 2018). Semua jenis ikan dan juga
biota non ikan yang terdapat disuatu perairan itu disebut sumberdaya ikan,
berdasarkan operasi penangkapannya sumberdaya ikan terbagi menjadi
kelompok yakni ikan pelagis (besar dan kecil), ikan domersal serta udang dan
jenis biota lainnya (Angraini, 2016).

Menurut Prianto dan Suryati (2010), perairan Sungai Sembilang,
Banyuasin dan Muara Musi merupakan daerah tangkap yang bisa diandalkan di
wilayah Sumatra Selatan. Sebanyak 25% hasil tangkapan di Sumatra Selatan
didapat dari kawasan ini, produksinya bisa mencapau 35000 ton/tahun. Ikan
gulamo, udang, bawal putih, kepiting dan kurau merupakan beberapa jenis ikan
yang didapat di daerah ini.

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Prianto dan Suryati (2010),
mengenai Komposisi Jenis Dan Potensi Sumberdaya lkan Di Muara Sungai
Musi. Sebanyak 54 jenis ikan yang tertangkap dengan alat mini trawl, terdiri
dari suku Mugillidae (belanak), Ariidae (manyung), Sciaenidae (gulamah),
Polynemidae (kuro), Stromateidae (bawal), Latidae (kakap putih), Lobotidae
(kakap batu), Plotosidae (sembilang), dan Serranidae (kerapu). Dua suku ikan
buntal (Lagocephalus inermis) (beracun) vyaitu Lagocephalidae dan
Tetraodonthidae.

Suman et al. (2008), mereka juga perna melakukan penelitian di estuari

Sungai Musi didapat hasil tangkapan pada bulan maret sebanyak 38 jenis, bulan
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juni 26 jenis sedangkan bulan agustus 32 jenis dengan total keseluruhan ikan
yang didapat sebanyak 75 jenis terdiri dari 70 jenis ikan laut dan 5 jenis ikan air
tawar. Isnaini et al. (2015) komposisi sumberdaya ikan di Muara Musi dan
Muara Banyuasin didapat sebanyak 293 ekor didapat dari Muara banyuasin
sebanyak 14 jenis dengan jumlah 180 ekor sedangkan di Muara musi didapat
sebanyak 9 jenis dengan jumlah 113 ekor.

Keberadaan Ekosistem mangrove memiliki kaitannya dengan produksi
perikanan, sektar 80% jenis ikan laut yang dikonsumsi didapat dari ekosistem
mangrove (Indrayanti et al. 2015). Habitat mangrove memiliki sumber
produktivitas yang bisa dijadikan kawasan perikanan dan kehutanan, habitat ini
merupakan sumber alam yang sangat kaya sebagai tempat hidup berbagai flora

dan fauna.

2.4 Faktor Pembatas

Kualitas perairan menjadi hal yang sangat berpengaruh pada ekosistem
mangrove. Kualitas perairan dapat mempengaruhi kondisi kesehatan mangrove.
Meskipun mangrove dikenal dengan tumbuhan yang mampu beradaptasi
terhadap perubahan salinitas, namun mangrove sedikit rentan terhadap
perubahan kualitas air seperti pH, DO dan suhu perairan. Tidak stabilnya
kualitas perairan ini akan berakibat pada penurunan kualitas bahkan sampai
menyebabkan kematian pada batang mangrove (Schaduw, 2018).

Parameter perairan secara umum terbagi menjadi dua kelompok yakni
parameter skunder dan parameter primer. Parameter primer merupakan
masuknya senyawa kimia kedalam lingkungan perairan namun senyawa tersebut
tidak bereaksi dengan senyawa lain, sedangkan parmeter sekunder ia terbentuk
akibat adanya hubungan timbal balik, perubahan, atau reaksi kimia sesama
parameter lain sehingga berubah menjadi senyawa lain atau dalam kata lain

menghasilkan senyawa baru (Windusari dan Sari, 2015).

2.5 Hubungan Panjang Berat Ikan
Mengukur panjang berat ikan merupakan langkah awal yang dilakukan

dalam rangka pengelolaan sumberdaya ikan yang berkelanjutan, diperlukan
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informasi biologi seperti pengetahuan pola pertumbuhan berdasarkan kondisi
dan data pajang berat. Sunarni (2017), mengatakan bahwa pengukuran panjang
berat ikan tujuannya adalah untuk mengetahui perbedaan panjang berat tertentu
dari individu atau sekelompok ikan agar dapat mengetahui tentang kegemukan,
kesehatan, kondisi fisiologi, produktifitas dan perkembangan gonat.

Putri et al. (2018), mereka mengatakan bahwa hubungan panjang berat
merupakan hal yang penting untuk diketahui, dari informasi mengenai hubungan
panjang berat bisa diketahui fase dan pola pertumbuhan ikan. Hubungan panjang
berat ikan gunanya untuk memperkirakan umur ikan, kondisi atau kesehatan
ikan, penentuan ikan layak tangkap dan daya dukung stok ikan. Menurut Rifgie
(2007), dilakukannya pengukukuran hubungan panjang berat ikan agar Kita
dapat mengetahui pola pertumbuhan ikan dengan menggunakan parameter
panjang dan berat. Nilai dari perhitungan panjang berat digunakan untuk
menduga panjang dari berat ikan atau sebaliknya. Selain itu dapat mengetahui
kemontokan dan pengaruh perubahan lingkungan terhadap pertumbuhan ikan.

Indikator biologi perairan juga dapat ditentukan dengan melakukan
analisis panjang berat, pertumbuhan ikan yang mendiami suatu tempat
mencerminkan keadaan lingkungan, kondisi ikan dalam populasi dapat
menentukan seberapa besar ia memberikan manfaat bagi perikanan, selain
menjadi kunci pelestarian ekosistem juga menambah keanekaragaman hayati
yang sehat (Courtney et al. 2014). Dibidang biologi perikanan hubungan
panjang berat digunakan untuk menentukan selektifitas alat tangkap hanya yang
berukuran layak tangkap saja (Nurhayati et al. 2016).

Pola pertumbuhan ikan terbagi menjadi dua macam yakni pola
pertumbuhan isometrik dan allometrik. Isometrik terjadi apabila nilai n=3,
sedangkan pola pertumbuhan allomertik dikatalkan positif apabila n>3
menyatakan ikan tersebut tergolong kategori gemuk atau montok dimana pola
pertumbuhan beratnya lebih dulu dari pada panjang, dan dikatakan negatif abila
n<3 berarti ikan tersebut tergolong kategori kurus dimana pola pertumbuhan
panjangnya lebih dulu daripada berat (Effendie, 1997). Rumus umum yang
dipakai untuk menghitung hubungan panjang berat ini adalah W = aL®, dimana a
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dan b merupakan konstansta yang di dapat dari perhitungan regresi dari W atau
berat total dan L atau panjang total.

Sebelumnya peneliti juga sudah banyak memperlajari hubungan panjang
berat ikan. Diantaranya Mulfizar et al. (2012), mereka mengkaji tentang
hubungan panjang dan berat serta faktor kondisi jenis ikan yang menjadi
tangkapan di perairan Kuala Gigieng, Aceh besar, Provinsi Aceh. Dan Nurhayati
et al. (2016), meneliti hubungan panjang berat serta pola pertumbuhan ikan yang

ada di muara Sungai Musi Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.

2.6 Alat Tangkap Jaring Belat

Belat adalah alat tangkap ikan pasif yang digunakan pada daerah yang
terkena pasang surut, cara Kkerja jaring ini dengan mengurung genangan air
pasang menggunakan jaring yang dipasang pada pancang. Menurut Reza et al.
(2015) salah satu metode penangkapan ikan secara pasif adalah menggunakan
alat tangkap belat, dengan bantuan pasang surut alat ini mampu membawa ikan
masuk ke wilayah penangkapan dan ikan akan terjebak pada saat air sedang
surut.

Belat tergolong alat tangkap yang mampu menangkap ikan dalam jumlah
yang besar dengan berbagai macam jenis ikan maupun non ikan serta ukuran
ikan baik yang besar maupun yang kecil. Akbar et al. (2015) alat tangkap ini
tidak memiliki target tangkapan artinya seluruh yang terkurung didalam alat
tangkap belat semua di ambil mulai dari ikan dan udang yang memiliki nilai jual

menurut nelayan yang mengoperasikan jaring belat.

2.7 Penelitian Sebelumnya Mengenai Komposisi dan Kelimpahan lkan di
Kawasan Mangrove
Penelitian sebelumnya mengenai Komposisi dan Kelimpahan lkan di

Kawasan Mangrove disajikan pada Tabel 1.



Tabel 1. Penelitian sebelumnya mengenai Komposisi dan Kelimpahan lkan di Kawasan Mangrove

Penulis Tahun Judul Lokasi Nama Alatyang | Jumlah JumlahFamili Kelimpahan
penelitian jurnal. Vol | digunakan | Spesies Ikan
(no)
Zulfikarahman M, | 2020 Komposisi, Kelimpahan dan Nilai Ekonomi Ikan | Teluk  Demta, | Jurnal Illmu | Jaring aktif 19 (Apogonidae, | 1086,67
Kalor JD, Hamuna Target Di | Kabupaten Kelautan dan | dan pasif Belonidae,
B. Ekosistem Mangrove Teluk Demta, Kabupaten | Jayapura Perikanan Carangidae,
Jayapura Papua Vol. 3 Clupeidae,
1):1-7 Haemulidae,
Karangidae,
Lactariidae, Latidae,
Leiognathidae,
Lethrinidae,

Lutjanidae, Mugilidae,
Mullidae,
Polynemidae,
Scatophagidae,
serranidae, serranidae,
Sphyraenidae
Terapontidae,
Toxotidae
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Nolan S, Ramli M, | 2019 Struktur Komunitas Ikan pada Ekosistem | esa Basule | Jurnal jaring 14
Bahtiar. Mangrove di Desa Basule Kecamatan | Kecamatan Biologi insang
Lasolo Kabupaten Konawe Utara Lasolo Tropis Vol. | monofilam
Kabupaten 19 (2) : 282 — | ent dan
Konawe Utara 293 bubu.
Busyairi A, | 2018 Keanekaragaman Jenis Ikan di Perairan | Gampong Jawa, | Jurnal jaring 10 (Mugilidae
Dewiyanti I, Mangrove Gampong Jawa, | Kecamatan Kuta | lImiah insang dan Haemulidae,
Agustina S. Kecamatan Kuta Raja, Banda Aceh Raja, Banda | Mahasiswa | jaring tebar Terapontidae,
Aceh Kelautan dan Sillaginidae,
Perikanan Ambassidae,
Unsyiah Carangide,
Vol. 3 (1) : Scombridae, Gobiidae,
7-13 Anguillidae,
Eleotridae
Simanulang f, | 2016 Distribusi Dan Kelimpahan Larva lkan Pada | Desa Diponegoro | Scoope net | 1474 7 (Clupidae, | 2-40 Ind/ m3
Djuwito,  Ghofar Ekosistem Mangrove Di Desa | Pasar  Banggi | Journal  Of Engraulidae,
A Pasar Banggi Kabupaten Rembang Kabupaten Maquares Gerreidae, Gobiidae,
Rembang Vol. 5( 4) : Megalopidae,
199-208 Carangidae,

Adrianicthyidae
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Rejeki S, Irawan, | 2013 Struktur Komunitas Ikan pada Ekosistem | Desa  Bedono, | Buletin jaring 9 (Ambassidae, | 8-23  ind/5
Hisyan FM. Mangrove Sayung, Demak | Oseanografi | angkat (lift Avriidae, m2,
di Desa Bedono, Sayung, Demak Marina Vol. | net) Mugilidae,
(2): 78-86 Tetraodontidae,
Phallostethidae,
Drepanidae, Gobiidae,
Aplocheilidae,
Syngnathidae.)
Redjeki S. 2013 Komposisi dan Kelimpahan Ikan di Ekosistem | Kedungmalang, | Indonesian jaring - 10 (Drepanidae, | 1-20
Mangrove di Kedungmalang, Jepara Jepara Journal  of | angkat (lift Belonidae, individu/ m2.
Marine net) Adrianichtyidae,
Sciences Vol. Aplocheilidae,
18 (1) : 54- Haemulidae,
60 Mugilidae,
Ariidae, Eleotridae,
Pristigasteridae,
Gobiidae,)
Kamal E. 2011 Keragaman dan Kelimpahan Sumberdaya lkan | Pulau  Unggas | Biota Vol. 16 | jaring 427 7 (Aridae, Bagridae, | 9.25-16.50%
di Perairan Hutan Mangrove | Air Bangis | (2): 187-192 | monofilam Carngidae, Clupeidae,
Pulau Unggas Air Bangis Pasaman Barat Pasaman Barat ent Lutjanidae,
net Singanidae,

Synodontidae).




17

Wahyudewantoro
G.

2009

Keanekaragaman Fauna lkan  Ekosistem
Mangrove DikawasanTaman Nasional Ujung
Kulon, Pandeglang- Jawa Barat

Kawasan Taman
Nasional Ujung
Kulon,
Pandegelang-
Jawa Barat

Junal  lImu-
ilmu Hayati
Vol. 9 (4) :
379-386

Pancing,

gill
electro
fishing

net,

58

34 (Acanthuridae,
Apogonidae,
Atherinidae, Bagridae,
Belonidae,

Carangidae,
Engraulididae,
Exotidae,

Gerreidae,
Hemirhamphidae,
Leiognathidae,
Mugillidae,

Plotosidae,
Pomacentridae,
Pomadaysidae’
Teraponidae
Serranidae,

Lutjanidae Blennidae,
Labridae,
Monodactylidae,
Scatophagidae

6,60-17,5 %




111 METODOLOGI

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai November 2021

bertempat di Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatra Selatan.

Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.

TAMAN NASIONAL
SEMBILANG
|
4 PETA LOKASI PENELITIAN ‘
SELAT BANGKA PROVINSI SUMATERA SELATAN
SUNGSANG i
TAZELI]Q%U:F/’}-':\PI PULAU PAYUNG ‘ |:]
Legenda
£ E Lokasi Kajian
Perairan
: Daratan
SUNGAI MUSI
- A e 3 , s
Gambar 4. Peta Lokasi Penelitian
3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Bahan
Bahan yang digunakan disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Bahan
No Bahan Fungsi
1 Aquades Membersihkan alat
2 Es Batu Mengawetkan sampel
3 Formalin 10% Mengawetkan sampel
4 Tissue Membersihkan alat
5 Ikan Sampel yang digunakan
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3.2.2 Alat
Alat yang digunakan disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Alat
No Alat Fungsi

1 Global Positioning System (GPS) Menentukan posisi di lokasi
Buku ldentifikasi Ikan

2 White et al. (2018). Mengidentifikasi jenis ikan
Buku ldentifikasi Ikan

3 Allen (1999). Mengidentifikasi jenis ikan

4 Floating Drudge Mengukur kecepatan arus

5 Termometer Digital Mengukur suhu perairan

6 pH Meter Digital Mengukur pH perairan

7 Hand Refraktometer Menentukan salinitas

8 DO Meter Mengukur DO perairan

9 Stopwacth Mengukur waktu

10  Alat Tulis Mencatat hasil data

11  Kompas Petunjuk arah

12 Jaring Belat Alat tangkap

13  Timbangan Digital Menghitung berat ikan

14  Timbangan Analog Menghitung berat sekelompok ikan

15 Meteran Pita Mengukur panjang ikan

16  Pengaris Mengukur panjang ikan

17  Jangka Sorong Mengukur panjang ikan

18  Tabel Sheet Mengamati hasil

19  Cool box Menyimpan sampel

20 Lateks Pelindung tangan

21  Pelepah Nipah Pancang jaring

22  Kapal Alat transportasi

23  Kamera Dokumentasi

23  Styrofoam Hitam Alas foto ikan terang

24  Styrofoam Putih Alas foto ikan gelap

25 Keranjang Wadah pemisah jenis sampel

3.3 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey fishing, data yang
dikumpukan adalah data hasil tangkapan ikan yang ditangkap dengan
menggunakan alat tangkap ikan yang dinamakan jaring belat. Lokasi
penangkapan ikan adalah kawasan mangrove Pulau Payung, Kabupaten
Banyuasin, Provinsi Sumatra Selatan. Jaring belat biasa dioperasikan oleh para
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nelayan yang berasal dari Desa Upang. Survei dilakukan dengan cara mengikuti

operasi penangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan dari Upang.

3.3.1 Penentuan Stasiun Penelitian

Stasiun penelitian ditentukan dengan menggunakan GPS (Global
Positioning System), sampling menyesuaikan dengan titik pemasangan jaring
belat oleh nelayan setempat di Pulau Payung (Gambar 5). Titik yang ditentukan
sebanyak 4 titik da di anggap dapat mewakili seluruh perairan Pulau Payung.

Jaring dipasang disisi barat timur dan utara Pulau Payung

PETA LOKASI PENELITIAN
DI PULAU PAYUNG, BANYUASIN
SUMATERA SELATAN

Gémbéf.S. Péta L('jkasin .Perh.asangan Jaring Belat

Posisi titik koordinat ke 5 stasiun di Perairan Pulau Payung Kabupaten
Banyuasin Provinsi Sumatra selatan dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Titik Koordinat Stasiun

. Koordinat
Stasiun - 5 X
Bujur Timur Lintang Selatan
1 104.9197 2.35701
2 104.91147 2.36774
3 104.92215 2.35669
4 104.92672 2.37342

3.3.2 Pengambilan Sampel Ikan

Sampel diambil dengan menggunakan jaring belat yang dipasang dengan
menggunakan pancang dari pelepah nipah yang ditancapkan ke dasar perairan,
jaring dibenamkann pada saat air sedang surut dan dinaikan saat air sedang
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pasang kemudian dipanen kondisi perairan sudah surut kembali. Pemasangan
jaring belat dapat dilihat pada Gambar 7 pengambilan sampel dilakukan di 4
stasiun dan panjang jaring yang berbeda dipasang secara memanjang mengikuti
bentuk pulau di pesisir Pulau Payung. Ukuran panjang jaring belat selengkapnya
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Ukuran Jaring Belat Setiap Stasiun Pengamatan (PxT)

No Stasiun Panjang Jaring (m)  Tinggi Jaring (m)  Luas Jaring (m2)
1  Stasiunl 700 3 2100
2  Stasiun 2 400 3 1200
3  Stasiun 3 100 3 300
4 Stasiun 4 600 3 1800

Desain alat tangkap jaring belat selengkapnya disajikan pada Gambar 6.

pancang=3-7 m

X

Gambar 6. Sketsa Alat Tangkap Jaring belat
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~

Gambar 7. Alat Tangkap Jaring Belat di Lapangan dan Pemasangan Jaring Belat

3.3.3 Identifikasi dan Pengambilan Gambar Ikan

Sampel ikan yang didapat diidentifikasi secara morfologi, sampel
diidentifikasi dilokasi mengacu kepada White et al. (2013), Allen (1999), Igbal
et al. (2018), Fishbase (https://www.fishbase.se/search.php) dan FAO. Sampel

diawetkan dengan direndam menggunakan pormalin 10% dan es batu didalam
cool box apabila tidak sempat diidentifikasi di lokasi untuk dibawa ke
laboratorium. Proses pengidentifikasian dilakukan dengan mencari tahu nama
lokal, nama latin dan juga taksonomi dari setiap jenis ikan yang di dapat. Ikan
yang dijadikan sampel kemudian diletakan di atas tabel sheet dengan kepala
menghadap ke kiri dan sirip direntangkan agar terlihat jelas saat di foto.


https://www.fishbase.se/search.php
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Teknik pengambilan foto bisa dilakukan dengan menyesuaikan warna latar
yang digunakan untuk meletakan sampel, sampel ikan yang berwarna terang
diletakan pada latar berwarna gelap sedangkan sampel ikan berwarna gelap
diletakan pada latar berwarna terang, gunakan juga senter atau lampu kilat pada

kamera untuk memperjalas warna hasil tangkapan foto.

3.3.4 Pengukuran Panjang Berat

Ikan yang telah didapat kemudian diletakan di atas tabel sheet untuk
dilakukan pengukuran panjang ikan, setiap ikan yang diperoleh diukur
panjangnya dan dikelompokan berdasarkan jenis ikan yang sama, pengukuran
panjang ikan meliputi panjang standar yang diukur dari pangkal mulut hingga
pangkal ekor, dan panjang total yang diukur dari pangkal mulut sampai ujung
sirip ekor ikan dengan menggunakan pengaris dengan ketelitian cm (Gambar 8).
Kemudian setiap ekor ikan yang diperoleh masing-masing timbang dengan
menggunakan timbangan digital, lalu ikan yang satu jenis dikelompokan untuk
ditimbang berat total dari masing-masing jenis tersebut.

2,
g

Panjang standar

Panjang total

Gambar 8. Pengukuran Panjang lkan
Sumber : (Anggraini, 2016)

3.3.5 Pengukuran Parameter Perairan
a) Suhu
Suhu perairan diukur dengan menggunakan pH meter dengan cara detektor
suhu dicelupkan langsung ke perairan dan hasil yang ditunjukan pada digital
dicatat. Setiap pengukuran parameter dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan

agar hasil yang didapatkan akurat.
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b) Pengukuran pH
Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan pH meter dengan cara
detektor pH dimasukan ke sampel air yang di ambil kemudian hasil yang tampil
pada display dicatat. Setiap pengukuran parameter dilakukan sebanyak 3 kali

pengulangan agar hasil yang didapatkan akurat.

¢) Pengukuran Salinitas
Salinitas diukur dengan meggunakan Hand Refraktometer dengan cara
sampel air diambil dengan pipet tetes kemudian diteteskan ke kaca, kemudian
alat diarahkan kearah cahaya matahari dan lihat nilai salinitasnya kemudian
catat. Setiap pengukuran parameter dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan agar

hasil yang didapatkan akurat.

d) Pengukuran Kecepatan dan Arah Arus

Pengukuran kecerapatan dan arah arus dilakukan dengan menggunakan
Floating Drudge, alat ini diikat dengan tali kemudian dihanyutkan mengikuti
aliran arus hingga tali mengencang, waktu dihitung menggunakan stopwacth
mulai dari alat dijatuhkan ke perairan hingga tali mengencang. Kecepatan arus
dapat diketahui dengan rumus panjang tali pengikat dibagi dengan waktu
tempuh sampai tali mengencang. Untuk menentukan arah arus menggunakan
kompas. Gemilang et al. (2017), rumus mencari kecepatan arus adalah sebagai
berikut :

v=?
t
Keterangan :
% :Kecepatan pergerakan partikel air (m/s)
S :Jarak perpindahan partikel air (m)
t :Waktu tempuhnya (s)

e) Pengukuran DO (Dissolved Oxygen)
Do diukur menggunakan alat Do meter dengan cara sensor dicelupkan ke
dalam perairan dan hasil yang ditampilkan pada layar di catat. Setiap
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pengukuran parameter dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan agar hasil lebih
akurat.

3.4 Analisa Data
3.4.1 Komposisi Ikan

Komposisi menggambarkan seberapa banyak jenis ikan yang ditemukan
pada daerah kajian. Komposisi menyatakan ada atau tidaknya jenis ikan tertentu

di perarairan tersebut

3.4.2 Kelimpahan lkan
Menyatakan seberapa banyak individu ikan pada luas daerah yang diamati
ditunjukan oleh nilai kelimpahan ikan (Zulfikarrahman et al. 2020). Kelimpahan
ikan yang ditangkap menggunakan jaring belat dihitung berdasarkan jumlah
tangkapan per panjang belat, atau dapat dirumuskan:
D = >ni/Ax10.000

Keterangan :

D = Kelimpahan (ind/Hektar)

Ni = Jumlah individu

A = Luas alat tangkap efektif (m?)

(Luas belat efektif adalah panjang belat dikali tinggi belat yang terendam (m?),

nilai konversi dari m? ke hektar = 10.000)

3.4.2 Kelimpahan Relatif

Komposisi menunjukkan perbandingan antara kelimpahan individu setiap
jenis dengan Kelimpahan total individu seluruh jenis ikan yang tertangkap.
Rumus yang digunakan menggunakan persamaan Krebs, (1972) dalam Argam et
al. (2019).

KR=ni/N x 100%

Keterangan :
KR  :Kelimpahan relatif
ni :Kelimpahan individu setiap spesies ikan ke-I (i = 1,2,3,...n)

N :Kelimpahan total spesies ikan (jumlah total setiap pengambilan sampel).
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2.4.3 Biodiversitas lkan

3.4.3.1 Indeks Keanekaragaman (H’)

Indeks keanekaragaman menunjukan tingkat keheterogenan spesies. Rumus
yang digunakan untuk menghitung indeks keanekaragaman menggunakan indeks
Shannon-Wiener (Kreb (1989)) dalam Nasir et al. (2017) :

5

E : : . i
H =-— Piln Pi dengan Pi m

i=1
Keterangan :
H’ . Indeks Keseragaman Shannom-Wiener
ni : Jumlah Individu Spesies Ke-i
N : Jumlah Total Individu
In : Logaritma Natural

Kisaran indeks keanekaragaman menurut Krebs (1989). adalah:
1. H’ =<1 maka tergolong kedalam kategori keanekaragaman rendah.
2. 1>H’ <=3 maka tergolong kategori keanekaragaman sedang.

3. H’ > 3,0 maka tergolong kategori keanekaragaman yang tinggi.

3.4.3.2 Indeks Keseragaman (E)

Indeks keseragaman dapat dikatakan sebagai kemerataan yakni dengan
melihatkan pola sebaran biota atau juga komposisi individu tiap spesies yang
terdapat dalam satu komunitas (Sirait et al. 2018). Rumus yang digunakan untuk
menghitung Indeks keseragaman menurut Magurran (1987) dalam Gunawan dan
Jumadi (2016).

HJ
E
Hmax
Keterangan:
E - Indeks Keseragamanan
HmaX . In S

S : Jumlah Spesies
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Kisaran indeks keseragaman menurut Magurran (1987) dalam Gunawan dan
Jumadi (2016).:

1. 0<E<04 =maka Keseragaman rendah,

2. 0,4<E<0,6 =maka Keseragaman sedang,

3. 06<E<1 =Keseragaman tinggi.

3.4.3.3 Indeks Dominansi (C)
Indeks dominansi dihitung unutk mengetahui ada atau tidaknya spesies
biota yang mendominasi (Sirait et al. 2018). Indeks dominansi dihitung

menggunakan rumus dari Magurran (1987) dalam Gunawan dan Jumadi (2016).

5
C= Z Pi?
el

Atau C = Z(ni/N)?

Keterangan:
C : Indeks Dominansi
ni > Jumlah individu spesies ke-i

: Jumlah total individu

S : Jumlah spesies

Kisaran indeks dominasi menurut Magurran (1987) dalam Gunawan dan Jumadi

(2016).

1. 0,00 < C < 0,50 maka tergolong kategori rendah (tidak ada genus yang
mendominasi)

2. 0,50 <C<0,75 maka tergolong kategori sedang

3. 0,75 < C<1,00 maka tergolong kategori tinggi (ada genus Yyang

mendominasi)

3.4.4 Hubungan Panjang Berat Ikan
Variabel yang kita gunakan untuk mengukur panjang berat ikan adalah

ukuran panjang ikan dalam satuan cm dan berat tubuh ikan dalam satuan gram
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(Prihatiningsih et al. 2013). Menurut Effendie (1997), perhitungan panjang berat

ikan menggunakan rumus :

W=alP
Keterangan :
wW : Bobot
L : Panjang
a . Intersep (perpotongan kurva hubungan panjang-bobot dengan sumbu
Y)
b : Kemiringan (slope)

Effendie (1997), mengatakan bahwa pola pertumbuhan pada ikan terbagi
menjadi dua macam:
1. Pertumbuhan isometrik dimana n=3 terjadi apabila panjang dan berat ikan
seimbang.
2. Pertumbuhan allometrik (n> 3 atau n< 3)
a) N>3 menunjukan ikan gemuk/ montok

b) n<3 menunjukan ikan dalam kategori kurus



IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kondisi Umum Perairan Pulau Payung Muara Musi Kabupaten

Banyuasin

Pulau Payung terletak dibagian hilir Sungai Musi tepatnya berada di muara
sungai. Lokasi Pulau Payung ini secara administratif berada di Desa Sungsang
Kecamatan Banyuasin Il Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatra Selatan.
Secara geografis terletak pada koordinat 2° 22° 51” LS dan 104° 55° 16” BT
berada ditengah-tengah Sungai Musi (Afriani et al. 2017). Beberapa kegiatan
disepanjang Sungai Musi diantaranya seperti industri, transportasi, sektor
pertanian, perikanan, kehutanan, perkebunan, dan pemukiman yang mana
kegiatan ini tentunya berdampak bagi kelangsungan ekosistem perairan.

Pulau Payung memiliki dataran yang rendah dengan substrat yang
berlumpur, sehingga kurang cocok untuk dijadikan kawasan pemukiman. Saat
ini Pulau Payung masih tergolong kategori pulau yang masih alami. Melihat
kondisi substrat pulau yang masih dipengaruhi pasang surut air laut menjadikan
lokasi yang sangat tepat bagi tanaman mangrove untuk tumbuh dan
berkembangbiak. Letak pulau yang dikelilingi oleh Sungai Musi tentunya
mendapat pengaruh dari perairan sekitar. Jalur transportasi kapal-kapal dan
kegiatan masyarakat di sekitar pulau merupakan faktor yang mempengaruhi
kondisi perairan. Daerah ini juga berhadapan langsung dengan daerah
pemukiman warga yakni Desa Sungsang, hal ini juga menambah pengaruh bagi
perairan Pulau Payung .

Aktivitas yang paling banyak dilakukan dikawasan ini adalah aktivitas
penangkapan ikan dengan menggunakan bermacam jenis alat tangkap seperti
jaring belat, tangsi, bubu, jala dan lain sebagainya. Beragam flora maupun fauna
yang hidup di Pulau Payung menambah keanekaragaman hayati daerah tersebut,
karena Pulau Payung memiliki vegetasi mangrove sehingga banyak ikan yang
datang ke kawasan ini menjadikan masyarakat sekitar Pulau Payung
menggantungkan hidupnya bekerja sebagai nelayan untuk untuk mencukupi
kebutuhan sehari hari.
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Mangrove sebagai komunitas yang mendominasi Pulau Payung tentunya
memiliki bermacam jenis pohon mangrove diantaranya yaitu jenis Avicennia
alba, Avicennia marina, Bruguiera sexangula, Kandelia candel, Nypa fruticans,
Rhizopora apiculata, Sonneratia caseolaris yang merupakan mangrove mayor
serta spesies Acrostichum aureum, Aegiceras sp, Excoecaria agallocha,
Xylocarpus granatum (Agustan, 2020). Beragam jenis mangrove di Pulau
Payung ini menjadi tempat tinggal bagi biota laut seperti ikan, udang, kepiting
dan siput karena zat hara yang melimpah dari pelepasan serasah yang akan
terdekomposisi dan menghasikan nitrat dan pospat untuk pertumbuhan plankton

di perairan.

Gambar 9. Kondisi Umum Perairan Pulau Payung

Pulau Payung yang letaknya di muara juga mendapat pengaruh dari laut,
saat musim hujan perairan sekitar lebih tawar karena masukan air dari sungai
lebih besar daripada air laut, begitupun sebaliknya jika musim kemarau perairan
sekitar lebih asin karena masukan air dari laut lebih banyak dari pada sungai.
Adapun faktor lain yang mempengaruhi salinitas yakni kondisi pasang surut
perairan, salinitas perairan akan tinggi pada saat air sedang pasang karena
masukan air dari laut yang masuk keperairan lebih banyak dari pada air dari
wilayah hulu (Sari et al. 2013). Penelitian Hartoni dan Agusalim (2013),
salinitas perairan Muara Musi memiliki hasil pengukuran berkisar 19-22 ppt.
Kisaran salinitas ini sangat cocok untuk pertumbuhan mangrove yakni 10-30

ppt.
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Tabel 6. Parameter Kualitas Perairan Pulau Payung Muara Musi Kabupaten

Banyuasin

Parameter Statiun

. Baku Mutu
Lingkungan 1 2 3 4
Suhu 29.77 28.07 32.73 29.73 28-31
Salinitas 2.00 2.00 0.00 0.00 s/d 34 ppt
DO 2.92 3.00 2.44 2.22 >5
PH 6.90 6.54 6.51 6.67 7-8.5
Kecepatan 10.13s 9.2s 0.1512s 0.181s -
Arah Arus 32 (NE) 35(NE) 42(E) 340 (N) -

Menurut Kepmen Lingkungan Hidup No. 51 Tahun (2004).

Hasil pengukuran rata-rata parameter perairan Pulau Payung Muara Musi
Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada Tabel 6 dengan hasil pengukuran
parameter setiap stasiun disajikan pada lampiran 5. Berdasarkan Tabel 6 hasil
menunjukan suhu perairan Pulau Payung Muara Musi Kabupaten Banyuasin
pada stasiun 1 ( 29,7 °C), stasiun 2 (28 °C), stasiun 3 (32,7 °C) dan stasiun 4
(29,7 °C). Evan (1985) dalam Elvina dan Sunarni (2018), menyatakan bahwa
suhu yang baik untuk organisme perairan agar dapat hidup dengan baik
kisarannya antara 25-32°C. Menurut Effendie (2003), salah satu faktor yang
mempengaruhi penyebaran ikan serta aktivitas metabolisme adalah suhu
perairan.

Salinitas rata-rata di perairan Pulau Payung pada stasiun 1 dan (2 %o)
sedangkan pada stasiun 3 dan 4 (0 %o). Salinitas diukur pada saat pemanenan
jaring yakni saat air sedang surut, kondisi air surut berarti masukan air tawar dari
sungai lebih tinggi sehingga nilai salinitas relatif rendah. Menurut (Kepmen
Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004), salinitas tersebut masih dalam kategori
alami untuk pertumbuhan biota laut. Menurut Sari dan Usman (2012), salinitas
disuatu perairan dapat berubah ubah nilainya, hal ini dikarenakan beberapa
faktor yakni diantaranya curah hujan, penguapan, sirkulasi air dan banyaknya
masukan air dari sungai.

Pengukuran DO perairan perairan Pulau Payung pada stasiun 1 (2,9)
stasiun 2 (3), stasiun 3 (2,4) dan stasiun 4 (2,2). Kurang baiknya DO di perairan
Pulau Payung dikarenakan tingkat perairan yang sangat keruh. Menurut Sugianti
dan Astuti (2018), DO memiliki kaitan dengan tinggi rendahnya kekeruhan di
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perairan, selain kekeruhan masukan limbah organik juga mempengaruhi nilai
DO diperaian karena untuk mendekomposisi limbah organik bakteri yang
berperan sebagai dekomposer memerlukan oksigen. kisaran DO 1,0- 5,0 akan
menghambat pertumbuhan ikan. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Patty dan
Akbar (2018), rendahnya kadar oksigen diperairan kemungkinan terjadi akibat
dari aktivitas mikroorganisme dalam menguraikan zat organik menjadi
anorganik dengan menggunakan oksigen.

Menurut Kepmen Lingkungan Hidup No. 51 Tahun (2004), DO yang baik
untuk pertumbuhan biota laut ialah nilainya yang lebih dari 5. Boyd (1990)
dalam Pebriani dan Dewi (2016), mengatakan bahwa umumnya kadar DO di
perairan yang dapat membantu pertumbuhan biota laut agar tumbuh dengan
optimal yakni berkisar antara 6,22-6,72 ppm.

Rata-rata nilai derajat keasaman (Ph) pada setiap stasiun yakni : stasiun 1
(6,9), stasiun 2 (6,5), stasiun 3 (6,5), dan stasiun 4 (6,67). Hasil pengukuran pada
setiap stasiun ini dikategorikan netral karena masih dalam kisaran 6,5-8,5
sehingga masih baik untuk pertumbuhan biota perairan (Berdasarkan Kepmen
Lingkungan Hidup No 51 Tahun 2004). Menurut Boyd (1998) dalam Ridho dan
Patriono (2017), pH yang optimum untuk pertumbuhan dan perkembangan ikan
berkisar antara 6,5- 9. Menurut Efendie (2003), organisme mampu mentoleransi
pH bervariasi tergantung pada oksigen terlarut, suhu dan salinitas.

Barus (1996), dalam Siagian (2009), mengatakan bahwa kondisi perairan
yang terlalu basa atau asam akan mengakibatkan terjadinya gangguan
metabolosisme dan repirasi. Menurut Millero dan Sohn (1992) dalam Putra et al.
(2017), air laut memiliki kemampuan sebagai penyokong dalam
mempertahankan pH agar selalu basa sehingga nilainya relatif stabil, tinggi atau
rendahnya pH perairan laut dipengaruhi oleh kandungan senyawa dalam air itu
sendiri, seperti sisa pakan dan sedimen yang mengendap diperairan.

Kecepatan untuk kecepatan arus peraiaran Pulau Payung didapat hasil
pada stasiun 1 (10,13 s), stasisun 2 (9,2 s), stasiun 3 (0,15 s) dan stasiun 4 (0,18
s). Harahap (1999) dalam Sari dan Usman (2012), menyatakan kecepatan arus
dibedakan menjadi 4 yakni kecepatan 0-0,25 m/s disebut arus lambat, kecepatan

0,25-0,50 m/s disebut arus sedang, kecepatan 0,50-1 m/s disebut arus cepat dan
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kecepatan diatas 1 m/s disebut arus sangat cepat. Menurut Awaludin (1983)
dalam Nasution et al. (2017), menyatakan bahwa jaring belat cocok digunakan
untuk daerah yang arusnya tidak terlalu kuat, cukup membawa ikan ke daerah
pantai saja. Hal ini berkaitan dengan arah ikan yang berenang apabila arus
terlalu kuat maka ikan akan terbawa arus dan sukar menuju pesisir pantai.
Berdasarkan Kepmen Lingkungan Hidup No 51 Tahun (2004), parameter
perairan Pulau Payung masih dikatakan alami untuk pertumbuhan dan
perkembangbiakan biota perairan, kecuali parameter DO, karena DO perairan
Pulau Payung menunjukan hasil 2-3 sedangkan baku mutu DO yang baik untuk

petumbuhan biota yakni lebih dari 5.

4.2 Komposisi Ikan di Ekosistem Mangrove Perairan Pulau Payung

Muara Musi Kabupaten Banyuasin

Komposisi ikan yang tertangkap di ekosistem mangrove Perairan Pulau

Payung disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Komposisi Ikan Pada Setiap Stasiun Penelitian

Komposisi hasil tangkapan ikan di pulau payung

No Family Spesies Nama Lokal S;asu;n
1 Aridae Arius Arius Duri + o+ o+ o+
2 Bagridae Mystus castaneus Keting -+ - -
3 Belonidae Srongylura leiura Lunjuk + o+ -+
4 Catophagidae Scatophagus argus Keper + + -+
5 Cynoglossidae  Cynoglossus lingua Lidah + + - o+
6  Dasyatidae Neotrygoninae annotatus Pari -+ - -
7 Euraulidae Setipinna tenuifilis Pirang + - - -
8  Gobidae Psammogobius biocellatus  Lemboso + + - o+
9 Latidae Lates calcarifer Kakap Putih + - - -
10 Leiognathidae  Leiognathus equula Peperek + - - -
11 Lobotidae Lobotes surinamensis Kakap Batu - -+ -
12 Mungilidae Planiliza subviridis Belanak + + - -
13 Plotosidae Paraplontosus butleri Sembilang + o+ + -
14 polynemidae Polydactylus multiradiatus ~ Janggut - - -+
15 Pristigasteridae Ilﬁsha elqngata Permato + - - -
16 Ilisha striatula Lajan + - -+
17 Scinaenidae Nibea soldado Gulamo + o+ o+ o+
18  Stromatedae Pampus argenteus Bawal + - - -
19 Tetrarogidae Tetraroge barbata Lepu -+ - -
20 Toxotidae Toxotes chatareus Selumpit + - - -



https://www.fishbase.se/Nomenclature/SynonymSummary.php?ID=152317&GSID=18732&Status=accepted%20name&Synonymy=senior%20synonym&Combination=new%20combination&GenusName=Psammogobius&SpeciesName=biocellatus&SpecCode=9946&SynonymsRef=42915&Author=%28Valenciennes%2C+1837%29&Misspelling=0
https://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=325
https://www.fishbase.se/Nomenclature/SynonymSummary.php?ID=172568&GSID=33812&Status=accepted%20name&Synonymy=senior%20synonym&Combination=new%20combination&GenusName=Planiliza&SpeciesName=subviridis&SpecCode=4819&SynonymsRef=114224&Author=%28Valenciennes%2C+1836%29&Misspelling=0
https://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=425
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Keterangan
+ = Ditemukan
- = Tidak Ditemukan
Ikan yang hanya terdapat di 3 stasiun yakni jenis Scatophagus argus

(Kiper), Cynoglossus lingua (Lidah), Srongylura leiura (Lunjuk), Paraplontosus
butleri (Sembilang), Psammogobius biocellatus (Lemboso/Selontok kuning).
Prianto et al. (2010), mengatakan bahwa sepanjang tahun seluruh ikan dapat di
tangkap di perairan Muara Musi terutama ikan jenis sembilang dan Kiper.
Menurut Allen (1999), ikan lidah ditemukan di dasar perairan, ikan lunjuk sering
di perairan muara dan teluk juga ditemukan di pantai, serta ikan lemboso
ditemukan di muara payau dan anak sungai yang terkena pasang surut.

Planiliza subviridis (Belanak), Eleutheronema tetradactylum (Lajan) ikan
jenis ini ditemukan di perairan Pulau Payung didua stasiun saja. Menurut White
et al. (2013), menyatakan bahwa ikan belanak merupakan ikan yang hidup
perairan pantai yang dangkal, muara dan juga sungai. Menurut Wahyudewantoro
dan Haryono (2013) belanak ditemukan di perairan dangkal, iklimnya hangat
dan terdapat vegetasi disekitarnya, dan pada fase dewasa hidupnya soliter.

Toxotes chatareus, Leiognathus equula, Ilisha elongata, Setipinna
tenuifilis, Lates calcarifer, Pampus argenteus, Tetraroge barbata,
Neotrygoninae annotatus, Lobotes surinamensis, Polynemus melanochir, Mystus
castaneu jenis ikan ini hanya ditemukan pada satu stasiun saja. Jenis-jenis yang
hanya ditemukan di satu stasiun ini beberapa di antaranya adalah jenis ikan
pendatang, contohnya jenis N.annotatus atau biasa disebut ikan pari menurut
Syahara (2019), Famili Dasyatidae sebaranya adalah perairan pantai namun
terkadang ke muara.

Menurut Irmawati et al. (2020), jenis L.calcalifer merupakan ikan yang
hidup di air tawar yang terkoneksi dengan laut, apabila sudah matang gonad
maka ikan akan beruai ke air asin untuk melakukan proses reproduksi. Oleh
karena itu kakap putih sedikit ditemukan di perairan Pulau Payung yang
lokasinya di muara. Pengelompokan komposisi ikan bardasarkan ikan Ekonomis

Tinggi Penting dan ikan Non-Ekonomis disajikan pada Tabel 8.


https://www.fishbase.se/Nomenclature/SynonymSummary.php?ID=152317&GSID=18732&Status=accepted%20name&Synonymy=senior%20synonym&Combination=new%20combination&GenusName=Psammogobius&SpeciesName=biocellatus&SpecCode=9946&SynonymsRef=42915&Author=%28Valenciennes%2C+1837%29&Misspelling=0
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Tabel 8. Pengelompokan komposisi ikan bardasarkan Ekonomis Penting dan
ikan Non-Ekonomis.

No Pengelompokan Nama fkan Hz_irga

Nama llmiah Nama Lokal ~ (Rupiah/Kg)

1 Pampus argenteus Bawal Putih 50000
2 Ikan Ekonomis Penting  Lates calcarifer Kakap Putih 50000
3 (Export) llisha striatula Lajan 30000
4 Neotrygoninae annotatus Pari 30000
5 Ilisha elongata Permato 7000
6 Planiliza subviridis Belanak 15000
7 Lobotes surinamensis Kakap Batu 40000
8 Nibea soldado Gulamo 15000
9 Paraplontosus butleri Sembilang 25000
10 Scatophagus argus Keper 5000
11 Arius Arius Duri 15000
12 Ikan Non-Ekonomis Cynoglossus lingua Lidah 20000
13 (Lokal) Psammogobius biocellatus  Lemboso 20000
14 Leiognathus equula Perepek 10000
15 Mystus castaneu Keting/lundu 5000
16 Polydactylus multiradiatus  Janggut 15000
17 Setipinna tenuifilis Pirang 12000
18 Srongylura leiura Lunjuk 5000
19 Toxotes chatareus Lepu 0
20 Tetraroge barbata Selumpit 20000

Sesuai dengan Tabel 8 terdapat 4 jenis ikan Ekonomis Penting (Kebutuhan
Export) dan 14 jenis ikan Non-Ekonomis (Kebutuhan Pasar Lokal). lkan-ikan
ekonomis penting ini merupakan ikan konsumsi yang biasa dijual ke luar negri,
sedangkan ikan non-ekonomis adalah ikan yang dijual di pasar Desa Sungsang
Sumatra Selatan.

Kabupaten Banyuasin Provinsi Ikan ekonomis tinggi

diantaranya yakni P.argentus, L.calcarifer. l.stratulata dan D.Annatatus.
Menurut penelitian Lentang dan Meri (2019), ikan bawal putih, kakap putih,
merupakan ikan target yang mana memiliki nilai jual yang tinggi.

Ikan non-ekonomis yang terdiri dari jenis L.surinamensis, N.soldado,
P.butleri, S.argus, A.Arius, C.lingua, P.biocellatus, L.equula, M.castaneu,
P.multiradiatus, S.tenuifilis, S.leiura, T.chatareus, T.barbata. Sebagian ikan-

ikan non-ekonomis ini biasa dikonsumsi masyarakat sekitar dan juga digunakan


https://www.fishbase.se/Nomenclature/SynonymSummary.php?ID=152317&GSID=18732&Status=accepted%20name&Synonymy=senior%20synonym&Combination=new%20combination&GenusName=Psammogobius&SpeciesName=biocellatus&SpecCode=9946&SynonymsRef=42915&Author=%28Valenciennes%2C+1837%29&Misspelling=0
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sebagai bahan baku pembuatan makanan olahan seperti empek-empek, terasi,
kerupuk, ikan asin dan olahan makanan lainnya.

Ikan Lepu merupakan satu-satunya ikan yang tidak untuk dikonsumsi
karena menurut White et al. (2013), ikan Lepu memiliki duri yang di ujungnya
terdapat racun yang dapat membahayakan jika terkena tubuh manusia oleh
karena itu ikan ini tidak cocok untuk dijadikan ikan konsumsi, biasanya nelayan
akan melepaskan kembali keperairan bila ikan lepu tertangkap di jaring. Berikut
Ikan-ikan hasil tangkapan menggunakan jaring belat di pulau payung pada ke 4
stasiun terdiri dari 19 famili dan 20 spesies ikan yang telah di identifikasi dengan
mengacu pada White et al. (2013), Allen (1999), Igbal et al. (2018), Fishbase
dan FAO.

Ikan gulamo ungkul

Nibea soldado (Gulamo ungkul) dari famili Sciaenidae menurut White et
al. (2013), ciri-cirinya memiliki satu sirip punggung yang sangat berlekuk, garis
leteral sampai ke ujung sirip ekor dan sirip punggung biasanya berjumlah 22-44

jari lunak.

Sciaenidae (P1. 53)

(@) (b)
Gambar 10. (a) Ikan Gulamo (N.soldado) (Dokumentasi Pribadi, 2021), (b)
Famili Sciaenidae (Allen, 1999).

Taksonomi Ikan Gulamo Ungkul (Fishbase, 2021).
Kingdom :Animalia

Filum :Chordata
Kelas :Actinopterygii
Ordo :Eupercaria
Famili :Sciaenidae
Genus : Nibea

Spesies : N. Soldado
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1. Ikan Lidah

Cynoglossus lingua (Lidah) merupakan ikan yang berbentuk pipih serta
kedua matanya terletak di 1 permukaan badan, jenis ikan lidah dari famili
Cynoglossidae sirip punggung, sirip ekor dan sirip dubur bersatu, dengan kedua
mata ikan lidah terletak di sebelah kiri (Nurhayati dan Prianto, 2008)

Cynoglossidae (P1. 98)

(@) (b)
Gambar 11. (a) Ikan Lidah (C. Lingua) (Dokumentasi Pribadi, 2021), (b) Famili
Cynoglossidae (Allen, 1999).

Taksonomi Ikan Lidah (Fishbase, 2021).
Kingdom :Animalia

Filum :Chordata

Kelas :Actinopterygii
Ordo :Pleuronectiformes
Famili :Cynoglossidae
Genus :Cynoglossus

Spesies  :C. lingua

2. lkan Najan/ Senangin

Ilisha striatula (Najan) dari famili Pristigasteridae memliki sirip punggung
di tengah, tubuhnya lebar, sirip perut kecil, sisiknya tebal dan tajam pada bagian
perut berjumlah 26-29, serta garis lateral tidak sampai melewati sisik tengah,

panjangnya bisa mencapai 23 cm (White et al. 2013).

(a) (b)
Gambar 12. (a) Najan (I. Striatula) (Dokumentasi Pribadi, 2021), (b) Famili

Pristigasteridae (White et al. 2013).

Taksonomi Ikan Najan/ Senangin (Allen, 1999)
Kingdom :Animalia
Filum :Chordata
Kelas :Actinopterygii
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Ordo :Clupeiformes
Famili :Pristigasteridae
Genus ‘llisha

Spesies  :l. striatula

3. Ikan Permato

Ilisha elongata (Permato) dari famili Pristigasteridae Menurut Allen (1999),
ikan dari genus llisha memiliki garis samar di ditengah sisik dan tidak memiliki
spot gelap dibelakang penutup insang, ikan ini biasa di temukan dia australia dan
indonesia terutama di Samudra Hindia Utara, hidupnya diperairan pesisir.

(b)
Gambar 13.(a) Ikan Permato (l.elongata) (Dokumentasi Pribadi, 2021), (b)
Famili Pristigasteridae (White et al. 2013)

Taksonomi Ikan Permato (Allen, 1999).
Kingdom :Animalia

Filum :Chordata
Kelas :Actinopterygii
Ordo :Clupeiformes
Famili ‘Pristigasteridae
Genus :llisha

Spesies  :l. Elongata

4.  lkan Selumpit
Toxotes chatareus (Selumpit) dari famili Toxotidae memiliki ciri-ciri
berwarna putih perak memili 4-5 corak hitam pada bagian tubuh atas, serta

mulut dan rahang yang menonjol ke luar (Fitrah et al. 2016).

4 Toxotidae (P1.54)
(a) (b)
Gambar 14. (a) Ikan Selumpit (T. Chatareus) (Dokumentasi Pribadi, 2021), (b)
Famili Toxotidae (Allen, 1999).

Taksonomi Ikan Selumpit (Allen, 1999).
Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
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Kelas : Actinopterygii
Ordo : Carangaria
Famili : Toxotidae
Genus : Toxotes

Spesies  : T. Chatareus

5. Ikan Pari

Neotrygoninae annotatus (Pari) dari famili Dasyatidae Secara umum
bentuk tubuh ikan pari sangat pipih, gepeng serta melebar. Apabila dilihat dari
sisi atas dan bawah maka tubuhnya akan berbentuk oval dan membundar
(Syahara L, 2019).

Dasyatidae (Pl. 4-5)

(@ (b)
Gambar 15. (a) Ikan Pari (N. Annotatus) (Dokumentasi Pribadi, 2021), (b)
Famili Dasyatidae (Allen, 1999).

Taksonomi Ikan Pari (Fishbase, 2021).
Kingdom : Animalia
Filum : Chordata

Kelas : Elasmobranchii
Ordo : Myliobatiformes
Famili  : Dasyatidae
Genus  : Neotrygoninae

spesies  : N. Annotatus

6. lkan Peperek

Leiognathus equula (Peperek) termasuk dalam famili Leiognathidae
bentuk tubuhnya yang sangat pipih dan warna tubuh perak, sisik tipis pada
bagian dada dan 2 dorsal tulang belakang sedikit memanjang, kulit yang

berlendir, bentuk mulutnya prostusible (Fitrah et al. 2016).

Leiognathidae (P1. 40)

(b)
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Gambar 16. (a) Ikan Peperek (L.equula) (Dokumentasi Pribadi, 2021), (b)
Famili Leiognathidae (Allen, 1999).

Taksonomi Ikan Peperek (Allen, 1999).
Kingdom : Animalia

Filum : Chordata
Kelas : Actinopterygii
Ordo . Acanthuriformes
Famili : Leiognathidae
Genus : Leiognathus
Spesies : L. equula

7.  lkan Belanak

Planiliza subviridis (Belanak) dari famili_Mungilidae memiliki ekor sedikit
cekung, letak mulut terminal dengan bibir bagian bawah lebih tipis daripada
atasnya, letak sirip punggung di atas hampir dekat ekor, badan agak langsing,

serta rahang bersembunyi di atas tendon (Safitri, 2017).

Mugilidae (Pl. 69)
(a) (b)
Gambar 17. (a) Ikan Belanak (P. Subviridis) (Dokumentasi Pribadi, 2021), (b)
Famili Mungilidae (Allen, 1999).

Taksonomi Ikan Belanak (Fishbase, 2021).
Kingdom : Animalia

Filum : Cordata

Kelass - Actinopterygii
Ordo : Mungiliformes
Famili : Mungilidae
Genus - Planiliza subviridis

Spesies  : P. Subviridis

8.  Ikan Keper
Scatophagus argus (Keper) dari famili Catophagidae, keper yang sudah
dewasa memliki lekukan dalam di bagian kepala letaknya di atas mata, duri sirip

punggung berjumlah 11, tubuh bagian dipenuhi oleh bintik-bintik hitam. Pada
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fase dewasa siripnya berwarna kekuningan sedangkan fase juvenil warnanya

kemerahan, tubuhnya bisa mencapi 35 cm (White et al. 2013).

(a) o) Scatophagids
Gambar 18. (a) Ikan Keper (S. Argus) (Dokumentasi Pribadi, 2021), (b) Famili
Scatophagidae (Allen, 1999).

Taksonomi Ikan Keper (Allen, 1999).
Kingdom :Animalia

Filum :Chordata

Kelas :Actinopterygii
Ordo :Acanthuriformes
Famili :Scatophagidae
Genus :Scatophagus
Spesies :S. argus

9. Ikan Kakap Putih
Lates calcarifer (Kakap putih) dari famili Centropomidae memiliki bentuk
badan memanjang, gepeng, kepala bagian atas cekung, didepan sirip punggung

berbentuk cembung dan batang sirip ekor melebar (Agustine, 2018).

(a) (b)
Gambar 19. (a) Kakap Putih (L.calcarifer) (Dokumentasi Pribadi, 2021), (b)
Famili Latidae (White et al. 2013).

Taksonomi Ikan Kakap Putih (White et al. 2013).
Kingdom : Animalia

Filum : Chordata
Kelas : Actinopterygii
Ordo : Perciformes
Famili . Latidae
Genus . Lates

Spesies L. Calcarifer
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10. lkan Bawal Putih

Pampus argenteus (Bawal Putih) dari famili Stromateidae ciri-cirinya
antara lain memiliki bentuk badan pipih dan tinggi bentuknya hampir mirip
dengan belahan ketupat, warna putih perak di bagian bawah dan abu-abu di

bagian atas, panjang badannya mencapat 60 cm (Prihatingsih et al. 2015).

(@ (b)
Gambar 20. (a) Bawal Putih (P. Argenteus) (Dokumentasi Pribadi, 2021), (b)
Famili Stromateidae (FAO,2021)

Taksonomi Ikan Bawal Putih (Fishbase, 2021).
Kingdom : Animalia

Filum : Chordata
Kelas : Actinopterygii
Ordo : Scombriformes
Famili : Stromateidae
Genus : Pampus
Spesies . P. argenteus

11. lkan Kakap Batu

Lobotes  surinamensis (Kakap Batu) dari famili Lobotidae memiliki
kepala bulat dan pada sirip punggung serta dubur, bentuk sirip ekor membulat,
pada tutup insang memiliki duri bergerigi (White et al. 2013).

(@ (b)
Gambar 21. (a) Kakap Batu (L.surinamensis) (Dokumentasi Pribadi, 2021), (b)
Famili Lobotidae (Allen, 1999).

Taksonomi Ikan Kakap Batu (Allen, 1999).
Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas - Actinopteri
Ordo : Acanthuriformes
Famili . Lobotidae
Genus : Lobotes

Spesies :L. surinamensis


https://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=425
https://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=425
https://www.fishbase.se/summary/OrdersSummary.php?order=Scombriformes
https://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=425
http://researcharchive.calacademy.org/research/ichthyology/catalog/fishcatget.asp?genid=1142
http://researcharchive.calacademy.org/research/ichthyology/catalog/fishcatget.asp?spid=19795
https://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=325
http://researcharchive.calacademy.org/research/ichthyology/catalog/fishcatget.asp?spid=19795
https://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=325
https://www.fishbase.se/summary/OrdersSummary.php?order=Acanthuriformes
https://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=325
http://researcharchive.calacademy.org/research/ichthyology/catalog/fishcatget.asp?spid=19795
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12. lkan Duri
Arius arius (Duri) dari famili_Ariidae memiliki duri keras di bagian depan
sirip punggung dan di sirip dada, sirip ekor memiliki cagak serta biasanya

terdapat 3 pasang sungut di bagian mulut (White et al. 2013).

Ariidae (P1. 11)

(b)
Gambar 22. (a) Ikan Duri (A.arius) (Dokumentasi Pribadi, 2021), (b) Famili
Arius (Allen, 1999).

Taksonomi Ikan Duri (Fishbase, 2021).
Kingdom :Chordata

Filum : Chordata
Kelas :Actinopterygii
Ordo :Siluriformes
Famili :Ariidae
Genus :Arius

Spesies  :A. arius

13. lkan Janggut

Polydactylus multiradiatus (Janggut) dari famili Polynemidae ciri-ciri dari
ikan ini memiliki tubuh yang ramping, dibedakan oleh sirip dada yang terbagi
dengan bagian bawah yang mengandung 4 filamen bebas, tidak memiliki bibir
yang kecil dibagian bawah rahang, ikan ini ditemukan di bagian indo fasifik,

hidupnya kadang di muara (Allen, 1999).

=

- f“v 3 : : ' Polynemidae (P1. 69)

(a) (b)
Gambar 23. (a) Janggut (P. Multiradiatus) (Dokumentasi Pribadi, 2021), (b)
Famili Polynemidae (Allen, 1999).

Taksonomi Ikan Janggut / Kuran Jenggot (Allen, 1999).
Kingdom : Chordata

Filum : Chordata
Kelas - Actinopteryqgii
Ordo : Carangaria

Famili : Polynemidae
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Genus : Polydactylus
Spesies : P. Multiradiatus

14. lkan Sembilang
Paraplontosus butleri (Sembilang) dari famili Plotosidae memiliki ekor
mirip seperti belut, duri dibagian dada dan punggung, terdapat 4 sungut pendek,

warnanya kecoklatan dengan 2 garis putih kecil, tubuh agak memanjang,

- Plotosidae (PL. 11)
(a) (b)
Gambar 24. (a) Ikan Sembilang (P. Butleri) (Dokumentasi Pribadi, 2021), (b)
Famili Plotosidae (Allen, 1999).

Taksonomi Ikan Sembilang (Allen, 1999).
Kingdom : Animalia
Filum : Chordata

Kelas : Actinopteri
Ordo : Siluriformes
Famili : Plotosidae
Genus : Plotosus

Spesies  : P. Butleri

15. Ikan Pirang

Setipinna tenuifilis (Pirang) dari famili Euraulidae, tubuhnya pipih dan
agak lebar, sirip ekor kekuningan di bagian pinggir luar warna hitam,
panjangnya hingga 17 cm, perutnya memiliki sisik tebal bertunas letaknya
sebelum dan sesudah sisik perut (White et al. 2013).

(@) (b)
Gambar 25. (a) Ikan Pirang (S. Tenuifilis) (Dokumentasi Pribadi, 2021), (b)

Famili Euraulidae (FAO,2021)

Taksonomi Ikan Pirang/ Belibiran (White et al. 2013).
Kingdom : Animalia


https://www.fishbase.se/summary/OrdersSummary.php?order=Acanthuriformes
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Filum : Chordata

Kelas : Actinopteri
Ordo : Clupeiformes
Famili  : Euraulidae
Genus  : Setipinna

Spesies  : S. tenuifilis

16. Ikan Lemboso/ Selontok Kuning

Psammogobius biocellatus (Lemboso/Selontok Kuning) dari famili
Gobidae dengan ciri-ciri memiliki moncong tumpul, umumnya berwarna lebih
terang, dan tidak memiliki area gelap pada sirip perut, dubur, dan ekor (Allen,
1999).

2% Gobiidae (Pl. 88-92)
(a) (b)
Gambar 26. (a) Ikan Lemboso (P. Biocellatus) (Dokumentasi Pribadi, 2021), (b)
Famili Gobidae (Allen, 1999).

Taksonomi Ikan Lemboso/ Selontok kuning (Fishbase, 2021).
Kingdom : Animalia
Filum : Chordata

Kelas : Actinopteri
Ordo : Gobiiformes
Famili  : Gobidae
Genus : Psammogobius

Spesies  : P. Biocellatus

17. Ikan Keting

Mystus castaneus (Keting/Lundu) dari famili Bagridae memiliki ciri-ciri
memiliki perpaduan bentuk dengan letak mulut subterminal, terdapat 4 pasang
sungut, sungut rahang panjangnya mencapai dubur, dan sungut atas panjangnya
mencapai hidung, garis linea literalisnya lurus, sirip ekor bercabang, dan
berwarna kecoklatan (Bhagawati et al. 2012).

F,,

|
Gambar 27. Ikan Keting (M. Castaneus)


https://www.fishbase.se/Nomenclature/SynonymSummary.php?ID=152317&GSID=18732&Status=accepted%20name&Synonymy=senior%20synonym&Combination=new%20combination&GenusName=Psammogobius&SpeciesName=biocellatus&SpecCode=9946&SynonymsRef=42915&Author=%28Valenciennes%2C+1837%29&Misspelling=0
https://www.fishbase.se/summary/OrdersSummary.php?order=Acanthuriformes
https://www.fishbase.se/Nomenclature/SynonymSummary.php?ID=152317&GSID=18732&Status=accepted%20name&Synonymy=senior%20synonym&Combination=new%20combination&GenusName=Psammogobius&SpeciesName=biocellatus&SpecCode=9946&SynonymsRef=42915&Author=%28Valenciennes%2C+1837%29&Misspelling=0
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Taksonomi Ikan Keting/Lundu (Fishbase, 2021).
Kingdom : Animalia
Filum  : Chordata

Kelas . Actinopteri
Ordo : Siluriformes
Famili  : Bagridae

Genus  : Mystus
Spesies  : M. castaneus

18. lkan Lunjung
Srongylura leiura (Lunjung) dari famili Belonidae ciri-cirinya tubuhnya
bentuk silinder, dan terdapat garis hitam atau coretan di dasar penutup insang

(tidak diperlihatkan), panjang tubuhnya bisa mencapai 110 cm, dan habitatnya

Belonidae (P1. 13)

(b)
Gambar 28. (a) Ikan Lunjung (S. Leiura) (Dokumentasi Pribadi, 2021), (b)
Famili Belonidae (Allen, 1999).

Taksonomi Ikan Lunjung (Allen, 1999).
Kingdom : Animalia
Filum : Chordata

Kelas : Actinopteri
Ordo : Beloniformes
Famili  : Belonidae
Genus  : Tylosurus

Spesies  : S. Leiura

19. lkan Lepu

Tetraroge barbata (Lepu) dari famili Tetrarogidae memiliki kepala dengan
ukuran lebih besar daripada badan, tubuhnya berwarna kemerahan gelap, bintik
bintik dibagian punggung lebih gelap daripada di bagian perut (FAO, 2021).
Terdapat sirip punggung, sirip dubur, sirip perut. White et al. (2013) mengatakan
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bahwa setiap sirip memiliki duri yang beracun dan menyakitkan apabila terkena
oleh tubuh manusia, sehingga ikan ini tidak cocok untuk di konsumumsi.

Gambar 29. Ikan Lepu (T.barbata)

Taksonomi Ikan Lepu (WoRMS, 2021).
Kingdom : Animalia
Filum : Chordata

Kelas . actinopteri
Ordo : Perciformes
Famili  : Tetrarogidae

Genus  : Tetraroge
Genus  : T.barbata
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4.3 Jumlah dan Kelimpahan Individu di Perairan Pulau Payung Muara

Musi Kabupaten Banyuasin

Jumlah individu hasil tangkapan ikan pada tiap stasiun di Pulau Payung

disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Jumlah Individu Hasil Tangkapan ikan pada tiap stasiun

Jumlah Individu Hasil Tangkapan Ikan di Pulau Payung

. . Stasiun* Total
No Family Spesies Nama Lokal 1 > 34 spesies
1 Aridae Arius Arius Duri 34 46 5 19 104
2 Bagridae Mystus castaneu Keting 0 2 0 0 2
3 Belonidae Srongylura leiura Lunjuk 1 3 0 28 32
4  Catophagidae  Scatophagus argus  Keper 16 9 0 4 29
5 Cynoglossidae  Cynoglossus lingua Lidah 5 8 0 5 18
Neotrygoninae
6 Dasyatidae annotatus Pari 0 2 0 0 2
7 Euraulidae Setipinna tenuifilis  Pirang 2 0 0 O 2
Psammogobius
8 Gobidae biocellatus Lemboso 2 1 0 2 5
9 Latidae Lates calcarifer Kakap Putih 2 0 0 O 2
10 Leiognathidae  Leiognathus equula  Peperek 1 0O 0 O 1
Lobotes
11 Lobotidae surinamensis Kakap Batu 0 0 1 o0 1
12 Mungilidae Planiliza subviridis  Belanak 7 5 0 0 12
13 Paraplontosus
Plotosidae butleri Sembilang 4 5 1 0 10
Polydactylus
14 Polynemidae multiradiatus Janggut 0 0 0 1 1
Pristigasteridae Ilisha elongata Permato 3 0O 0 O 3
15 llisha striatula Lajan 17 0 0 15 32
16 Scinaenidae Nibea soldado Gulamo 29 302 9 15 355
17 Stromatedae Pampus argenteus  Bawal 1 0 0 O 1
18 Tetrarogidae Tetraroge barbata  Lepu 0 2 0 0 2
19 Toxotidae Toxotes chatareus  Selumpit 1 0 0 O 1
Total 125 385 16 89 615

Jika di amati berdasarkan stasiun dengan mengabaikan data panjang belat,

staisun 2 merupakan stasiun yang hasil tangkapanya paling banyak yakni

sebanyak 385 ekor individu ikan dari 11 famili, diikuti oleh stasiun 1 sebanyak

125 ekor dari 15 famili, stasiun 4 sebanyak 89 ekor dari 8 famili dan stasiun 3

sebanyak 16 ekor dari 4 famili. Perbedaan hasil tangkapan pada setiap stasiun

dikarenakan perbedaan panjang jaring dan kondisi pasang surut, Nasution et al.

(2017) mengatakan bawa pada saat pasang tertinggi jaring belat dipasang dan

penangkapan hasil dilakukan pada saat air sudah surut terendah, dimana ikan

akan terjebak.


https://www.fishbase.se/Nomenclature/SynonymSummary.php?ID=152317&GSID=18732&Status=accepted%20name&Synonymy=senior%20synonym&Combination=new%20combination&GenusName=Psammogobius&SpeciesName=biocellatus&SpecCode=9946&SynonymsRef=42915&Author=%28Valenciennes%2C+1837%29&Misspelling=0
https://www.fishbase.se/Nomenclature/SynonymSummary.php?ID=152317&GSID=18732&Status=accepted%20name&Synonymy=senior%20synonym&Combination=new%20combination&GenusName=Psammogobius&SpeciesName=biocellatus&SpecCode=9946&SynonymsRef=42915&Author=%28Valenciennes%2C+1837%29&Misspelling=0
https://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=325
https://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=425
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19 famili ikan yang didapat di Pulau Payung terdiri dari famili Aridae,
Bagridae, Belonidae, Catophagidae, Cynoglossidae, Dasyatidae, Euraulidae,
Gobidae, Latidae, Leiognathidae, Lobotidae, Mungilidae, Plotosidae,
Polynemidae, Pristigasteridae, Scinaenidae, Stromatedae, Tetrarogidae,
Toxotidae. Sebelumnya Busyairi et al. (2018), juga melakukan penelitiann di
kawasan mangrove Gampong Jawa, Kecamatan Kuta Raja, Banda Aceh didapat
10 famili ikan diantaranya (Mugilidae, Haemulidae, Terapontidae, Sillaginidae,
Ambassidae, Carangide, Scombridae, Gobiidae, Anguillidae, Eleotridae.
Sedangkan penelitian Redjeki et al. (2013), di Ekosistem Mangrove Desa
Bedono, Sayung, Demak 9 (Ambassidae, Ariidae, Mugilidae, Tetraodontidae,
Phallostethidae, Drepanidae, Gobiidae, Aplocheilidae, Syngnathidae).

Beragam hasil tangkapan yang didapat ini tak lepas dari fungsi muara
sungai, muara Sungai Musi memang merupakan daerah penangkapan ikan yang
produktif. Jenis yang paling banyak ditemukan adalah ikan dari famili
Scinaenidae yakni jenis Nibea salsado sebanyak 355 ekor dan dari famili
Aridae jenis Arius arius sebanyak 104 ekor dari seluruh stasiun.

Menurut Kordi dan Tancung (2007) dalam Nurhayati et al. (2016)
produktivitas di perairan muara cukup tinggi, bahkan lebih tinggi dibandingkan
laut lepas. Selain berada di muara sungai Pulau Payung juga memiliki hutan
mangrove yang merupakan habitat bagi ikan-ikan untuk bermain. Adanya
masukan zat hara dari mangrove mengakibatkan beragamnya jenis ikan yang
berkunjung ke wilayah ini untuk mencari makan atau sebagai daerah pengasuhan
dan pembesaran serta wilayah pemijahan bagi kehidupan biota laut. Rata-rata
ikan yang tertangkap di wilayah ini merupakan ikan pendatang baik dari sungai
maupun yang datang dari laut.

Hasil tangkapan ikan di Pulau Payung memiliki nilai kelimpahan individu
per hektar yang disajikan pada Tabel 10 hasil kelimpahan ikan pada masing-
masing stasiun dimana pada stasiun 1 nilai kelimpahannya sebesar 595.24
individu/ hektar. Stasiun ke 2 nilai kelimpahannya sebesar 3208.33 individu/
hektar, selanjutnya stasiun 3 nilai kelimpahannya yakni sebesar 533.33 individu/
hektar dan untuk stasiun 4 ini dengan nilai kelimpahannya sebesar 494.44

individu/hektar. Kelimpahan ikan di Pulau Payung ini sangat jauh jika


https://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=325
https://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=425
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dibandingkan dengan penelitian Redjeki (2013), dengan nilai kelimpahannya
10.000-200.000 individu/hektar. Perbedaan yang signifikan ini dikarenakan
perbedaan alat tangkap yang digunakan, dimana pada penelitian Redjeki
menggunakan jaring angakat yang bersifat aktif

Jenis ikan Nibea soldado merupakan jenis yang memiliki kelimpahan
relatif yang paling tinggi dari setiap stasiun. Menurut Brahmantio (2021),
menyatakan bahwa tingginya jumlah individu di suatu daerah maka bisa
dikatakan bahwa spesies tersebut dapat beradaptasi terhadap lingkungan
sekitarnya. Sedangkan jenis Psammogobius biocellatus hampir di semua stasiun
memiliki persentase kelimpahan relatif yang paling kecil.
Tabel 10. Nilai Kelimpahan Individu/ luas area tangkap (m?)

Kelimpahan (Ind/hektar)

No Spesies Stasiun Total
1 2 3 4

Arius Arius 161.90 383.33 166.67 10556 817.46
Cynoglossus lingua 23.81 66.67 0.00 27.78 118.25
Neotrygoninae annotatus 0.00 16.67 0.00 0.00 16.67
Psammogobius biocellatus 9.52 8.33 0.00 1111 28.97
llisha elongata 14.29 0.00 0.00 0.00 14.29
Ilisha striatula 80.95 0.00 0.00 83.33 164.29
Lates calcarifer 9.52 0.00 0.00 0.00 9.52
Leiognathus equula 4.76 0.00 0.00 0.00 4.76
Planiliza subviridis 33.33 41.67 0.00 0.00 75.00

D Lobotes surinamensis 0.00 0.00 33.33 0.00 33.33
Mystus castaneu 0.00 16.67 0.00 0.00 16.67
Nibea soldado 138.10 2516.67 300.00 83.33 3038.10
Pampus argenteus 4,76 0.00 0.00 0.00 4,76
Paraplontosus butleri 19.05 41.67 33.33 0.00 94.05
Polydactylus multiradiatus 0.00 0.00 0.00 5.56 5.56
Scatophagus argus 76.19 75.00 0.00 2222 17341
Setipinna tenuifilis 9.52 0.00 0.00 0.00 9.52
Srongylura leiura 4.76 25.00 0.00 15556  185.32
Tetraroge barbata 0.00 16.67 0.00 0.00 16.67
Toxotes chatareus 4.76 0.00 0.00 0.00 4.76

D 595.24 3208.33 533.33 494.44 4831.35

Keterangan:

*Panjang Belat untuk stasiun 1, 2, 3, dan 4 secara berturut-turut adalah 700, 400 , 100, dan
600 m

Elvina dan Sunarni (2018), mengatakan bahwa habitat yang mempunyai
kondisi lingkungan yang konsisten dan tidak berubah-ubah cenderung memiliki


https://www.fishbase.se/Nomenclature/SynonymSummary.php?ID=152317&GSID=18732&Status=accepted%20name&Synonymy=senior%20synonym&Combination=new%20combination&GenusName=Psammogobius&SpeciesName=biocellatus&SpecCode=9946&SynonymsRef=42915&Author=%28Valenciennes%2C+1837%29&Misspelling=0
https://www.fishbase.se/Nomenclature/SynonymSummary.php?ID=152317&GSID=18732&Status=accepted%20name&Synonymy=senior%20synonym&Combination=new%20combination&GenusName=Psammogobius&SpeciesName=biocellatus&SpecCode=9946&SynonymsRef=42915&Author=%28Valenciennes%2C+1837%29&Misspelling=0
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jumlah jenis yang tinggi. Nilai kelimpahan jenis ikan pada suatu daerah
tergantung pada kondisi habitatnya. Dipertegas oleh Ghifari (2021), kelimpahan
suatu jenis diartikan sebagai jumlah keseluruhan yang berada di dalam area,
tinggi rendahnya nilai kelimpahan di suaru area sangat dipengaruhi oleh
ekosistemnya.

Menurut Prianto et al. (2012), tinggi rendahnya jenis ikan yang didapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya peningkatan jumlah mikrohabitat
yang berdapak terhadap meningkatnya keaneragaman, serta luasan area biasanya
area yang lebih luas memiliki variasi habitat yang lebih dibandingkan dengan
area yang sempit. Perbedaan nilai kelimpahan pada setiap stasiun dipengaruhi
oleh faktor luasan wilayah tangkap serta kondisi lingkungan. Pada stasiun 3 juga
saat pemanenan jaring belat kondisi lingkungan kurang beruntung karena air
tidak mencapai batas surut terendah sehingga jaring belat masih terendam air
dan pemanenan tidak bisa dilakukan secara keseluruhan dan mengakibatkan
hasil tangkapan yang diperoleh hanya sedikit.

4.4 Kelimpahan Relatif Ikan di Ekosistem Mangrove Perairan Pulau

Payung Muara Musi Kabupaten Banyuasin

Nilai kelimpahan relatif ikan yang didapat di ekosistem mangrove Perairan
Pulau Payung disajikan pada Tabel 11 hasil kelimpahan ikan tertinggi di
ekosistem mangrove Perairan Pulau Payung Muara Musi Kabupaten Banyuasin
adalah jenis Nibea soldado sebesar 62.9%. Tingginya nilai kelimpahan jenis
N.soldado atau biasa disebut ikan gulamo ini ditemukan cukup banyak di
perairan Pulau Payung dapat dikatakan bahwa faktor yang mendukung
keberadaan mereka seperti faktor fisik dan kimia lingkungan.

Menurut Siagin et al. (2017), lkan Gulamo merupakan ikan yang
menggunakan muara sungai untuk berkembang biak atau mengasuh anak,
gulamo hidup di perairan bersuhu rendah, memiliki substrat berlumpur dan
sangat keruh, hal ini sesuai dengan kondisi perairan Pulau Payung. Selain itu
Arius arius atau ikan duri juga banyak didapatkan di ekositem mangrove
Perairan Pulau Payung Muara Musi Kabupaten sebesar 16,9%. Karena jenis

A.arius merupakan ikan asli dari perairan payau (White et al, 2013).



Tabel 11. Kelimpahan Relatif Ikan

Kelimpahan Relatif Hasil Tangkapan di Pulau Payung

No Family Spesies Nama Habitat Kelimpahan ind/Hektar pada setiap Kelimpahan
Lokal stasiun Total  relatif (%)
1 2 3 4

1 Aridae Arius Arius Duri Payau 161.90 383.33 166.67 105.56 817.46 16.92

2 Bagridae Mystus castaneu Keting tawar-payau 0.00 16.67 0.00 0.00  16.67 0.34

3 Belonidae Srongylura leiura Lunjuk luat-payau 476 25.00 0.00 15556 185.32 3.84

4  Catophagidae Scatophagus argus Keper tawar-payau 76.19 75.00 0.00 2222 17341 3.59

5 Cynoglossidae  Cynoglossus lingua Lidah payau-laut 23.81 66.67 0.00 27.78  118.25 2.45

6 Dasyatidae Neotrygoninae annotatus Pari luat-payau 0.00 16.67 0.00 0.00  16.67 0.34

7 Euraulidae Setipinna tenuifilis Pirang luat-payau 9.52 0.00 0.00 0.00 9.52 0.20

8 Gobidae Psammogobius biocellatus Lemboso payau 9.52 8.33 0.00 11.11 28.97 0.60

9 Latidae Lates calcarifer Kakap Putih  tawar-payau-laut 9.52 0.00 0.00 0.00 9.52 0.20

10 Leiognathidae  Leiognathus equula Peperek payau 4.76 0.00 0.00 0.00 476 0.10
11 Lobotidae Lobotes surinamensis Kakap Batu  luat-payau 0.00 0.00 33.33 0.00 33.33 0.69
12 Mungilidae Planiliza subviridis Belanak laut-payau-tawar 33.33 41.67 0.00 0.00 75.00 1.55
13 Plotosidae Paraplontosus butleri Sembilang payau-laut 19.05 41.67 33.33 0.00  94.05 1.95
14 Polynemidae Polydactylus multiradiatus ~ Janggut luat-payau 0.00 0.00 0.00 5.56 5.56 0.11
15 _— . Ilisha elongata Permato luat-payau 14.29 0.00 0.00 0.00 14.29 0.30
1o Pristigasteridae i Lajan |uat-ga§au 80.95 0.00 000 8333 164.29 3.40
17 Scinaenidae Nibea soldado Gulamo luat-payau 138.10 2516.67 300.00 83.33 3038.10 62.88
18 Stromatedae Pampus argenteus Bawal putih  payau-laut 4.76 0.00 0.00 0.00 4.76 0.10
19 Tetrarogidae Tetraroge barbata Lepu laut-payau-tawar 0.00 16.67 0.00 0.00 16.67 0.34
20 Toxotidae Toxotes chatareus Selumpit payau-laut-tawar 4.76 0.00 0.00 0.00 4.76 0.10
Total 595.24 3208.33 533.33 494.44 4831.35 100.0000



https://www.fishbase.se/Nomenclature/SynonymSummary.php?ID=152317&GSID=18732&Status=accepted%20name&Synonymy=senior%20synonym&Combination=new%20combination&GenusName=Psammogobius&SpeciesName=biocellatus&SpecCode=9946&SynonymsRef=42915&Author=%28Valenciennes%2C+1837%29&Misspelling=0
https://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=325
https://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=425

Toxotes chatareus 0,1
Tetraroge harbata 0,3
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Setipinna tenuifilis 0,2
Scatophagusargus . 3,6
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Gambar 30. Kelimpahan Relatif Ikan yang Tertangkap di Ekositem Mangrove
Perairan Pulau Payung Muara Musi Kabupaten Banyuasin

Menurut Manullang dan Khairul (2020), kelangsungan hidup organisme
akuatik termasuk ikan sangat bergantung pada bahan organik dan detritus,
komponen ini dibutuhkan terutama untuk pertumbuhan dan perkembang biakan
biota di dalamnya. Buwono et al. (2015), menyatakan bahwa kelimpahan ikan
di kawasan mangrove erat kaitanya dengan kebiasaan makan (karnivora dan
herbivora) sehingga estuari berperan sebagai daerah pembesaran, pemijahan,
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perlindungan dan tempat penyimpan makanan. Maka dari itu banyak ikan-ikan
dijumpai di daerah mangrove.

Pulau Payung yang memiliki hutan mangrove tentunya memiliki tekanan
berupa limbah rumah tangga dari Desa Sungsang menyebabkan kondisi perairan
stabil karena merupakan perairan payau yakni pertemuan air tawar dan air laut,
sehingga ikan-ikan yang ditemui dominan ikan pelagis dan ikan domersal dalam
mencari makan dan melakukan pemijahan di kawasan mangrove. Zahid et al.
(2011), terdapat 3 kategori fauna yang ditemukan di kawasan estuari, yaitu
spesies pendatang (migran) dari laut, pada kelompok ini biasanya ditemukan
spesies pada fase dewasa dan juga fase juana contohnya (famili Mungilidae) atau
hanya fase dewasa saja contohnya (beberapa jenis dari famili Ariidae).

Kategori selanjutnya spesies estuari sejati, merupakan spesies ikan yang
menghabiskan seluruh hidupnya di estuari. Contohnya (kelompok famili
Gobidae dan). Kategori yang ketiga spesies pendatang dari air tawar, adalah ikan
yang bergerak turun dari sungai ke muara dan akan kembali lagi ke sungai saat
akan memijah contohnya (famili Bagridae). Keadaan ekosistem mangrove di
muara sangat mempengaruhi kelimpahan ikan di wilayah ini, adanya dugaan
hipotesis yakni beberapa spesies ikan tertarik memasuki ekositem mangrove
karena menurut (Laegdsgaard dan Johnson, 2001), hutan mengrove menjadi
pelindung bagi predator, sistem perakaran yang menyulitkan pergerakan
peredator dan juga kekeruhan yang tinggi menyabakan predator kesulitan untuk
memangsa.

Ikan ikan yang memiliki kelimpahan yang rendah diantaranya jenis
Toxotes chatareus, Leiognathus equula, Pampus argenteus, Lobotes
surinamensis, Polynemus melanochir, Neotrygoninae annotatus, Tetraroge
barbata, Setipinna tenuifilis, Lates calcarifer, Mystus castaneu kelimpahanya
hanya 0,1-0,3 % ini berarti hanya ditemukan 1-2 ekor saja dari seluruh stasiun
penangkapan. P.melnochir, N.annotatus, T.chtreus, L.equula, P.argenteus,
L.surinamensis, L.asteroblepa, S.tenuifilis merupakan ikan muara. Kelimpahan
ikan di ekosistem mangrove memiliki kaitannya dengan kebiasaan makan
sehingga muara memang menjadi tempat bagi ikan untuk mendapat

perlindungan, memijah, membesarkan dan mencari makan (Angraini, 2016).
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4.5 Biodiversitas Ikan di Ekosistem Mangrove Perairan Pulau Payung

Biodiversitas ikan dapat kita lihat dari nilai keanekaragaman (H’),
keseragaman (E), dan dominasi (C). Nilai analisis kriteria biodiverstas ikan di
Ekositem Mangrove Perairan Pulau Payung Muara Musi Kabupaten Banyuasin
disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Nilai Biodiversitas Ikan di Ekositem Mangrove Perairan Pulau Payung
Muara Musi Kabupaten Banyuasin

Statiun Keanekaragaman (H”)  Keseragaman (E) Dominansi (C)
Indeks  Kategori* Indeks Kategori** Indeks Kategori***

1 2.07 Sedang 0.76 Tinggi 0.17 Rendah

2 0.86 Rendah 0.36 Rendah 0.63 Sedang

3 1.03 Sedang 0.75 Tinggi 0.42 Rendah

4 1.73 Sedang 0.83 Tinggi 0.21 Rendah

Kategori: *Menurut Krebs (1989).
** Menurut Magurran (1987) dalam Gunawan dan Jumadi (2016).
*** Menurut Magurran (1987) dalam Gunawan dan Jumadi (2016).

Berdasarkan Tabel 12 jika dilihat dari data yang ada, tingkat
keanekaragaman (H’) ikan pada ekosistem mangrove Pulau Payung tergolong
sedang kecuali pada stasiun 2 tergolong kategori rendah, karena pada stasiun 2
terdapat satu jenis ikan yang mendominasi hasil tangkapan yakni jenis Nibea
salsado dan Arius arius. Menurut Barus (2004), apabila suatu komunitas yang
hanya terdiri dari sedikit jenis yang jumlahnya tidak merata maka komunitas itu
dinyatakan rendah keanekaragamannya. Sedangkan menurut Fachrul (2007),
keanekaragaman spesies akan rendah apabila terdapat satu atau dua jenis yang
jumlahnya banyak daripada jenis lainnya.

Keanekaragaman menyatakan sedikit atau banyaknya keanekaragaman
spesies yang dapat dilihat dari nilai indeksnya. Jika spesies yang ditemukan
berbeda-beda atau beragam jenisnya maka nilai keanekaragaman bisa dipastikan
akan tinggi begitupun sebaliknya jika spesies yang ditemukan sedikit maka nilai
keanekaragman relatif akan rendah (Odum, 1993). Sementara tingkat
keseragaman (E) ikan pada stasiun yang ditunjukan pada Tabel 11 untuk stasiun
1, 3 dan 4 tergolong tinggi dengan nilai 0.76, 0.75 dan, 0.83 sedangkan pada

stasiun 2 tingakat keanekaragaman rendah dengan nilai 0.36 karena keberadaan
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jenis-jenis ikan di stasiun 2 terdapat jenis ikan yang mendominasi hasil
tangkapan.

Menurut Krebs (1989), nilai keanekaragaman berkisar antara 0-1. Samitra
dan Rozi (2018), menyatakan jika nilai keseragaman mendekati angka 0 maka
bisa dikatakan bahwa terdapat jenis yang mendominasi ekosistem tersebut, dan
jika nilai mendekati angka 2 maka kondisi sebaran spesies relatif stabil dan
merata pada ekosistem tersebut. Indeks keseragaman yang rendah
menggambarkan bahwa ikan-ikan yang tertangkap disetiap stasiun menunjukan
ikan tidak tersebar secara merata, kualitas air lah yang menjadi penyebab
perbedaan ini (Kawaroe, 2001).

Indeks dominasi (C) kisaran nilainya 0.1-0.6 ini tergolong rendah kecuali
pada stasiun 2 tergolong kategori sedang karena menurut data yang diperoleh
pada stasiun 2 terdapat dua jenis ikan yang mendominasi hasil tangkapan, yakni
jenis Larimichhthys polycatis sebanyak 302 individu dan jenis Arius arius
sebanyak 46 individu, didominasi kedua spesies ikan karena menurut Amunike
(2018), ikan ini memang habitatnya pada daerah muara yang memiliki hutan
mangrove yang memiliki substrat berlumpur serta arus yang tidak begitu kuat.

Komunitas yang memiliki keanekaragaman spesies rendah dipengaruhi
oleh indek keseragaman yang rendah serta adanya dominasi dari satu jenis atau
lebih. Simanjuntak et al. (2012), mengatakan bahwa melipahnya spesies ikan,
struktur komunitas dan kekayaan ikan disuatu ekosistem bergantung pada
kondisi habitat, volume air, serta adanya predator dan perasaingan dalam
memperoleh pakan untuk bertahan hidup.

Indeks ekologi ikan seperti Indeks keseragaman, keanekargaman serta
indeks dominasi perlu diketahui gunanya untuk melihat tingkat stabilitas
lingkungan di perairan. dimana indeks keanekragaman menggambarkan
banyaknya jenis ikan yang terdapat di perairan tersebur. Indeks keseragaman
menyatakan tingkat keseimbangan komposisi setiap jenis ikan. Serta indeks
dominasi yang menggambarkan ada atau tidaknya kelompok atau jenis jenis ikan
yang mendominasi perairan tersebut (Bramanatio, 2021), dari struktur komunitas

ini bisa diketahui bagaimana kondisi perairan terhadap pertumbuhan ikan.
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4.6 Hubungan Panjang Berat lkan di Ekositem Mangrove Perairan Pulau
Payung Muara Musi Kabupaten Banyuasin
Hubungan Panjang dan berat ikan hasil tangkapan di ekosistem mangrove
Pulau Payung Muara Musi Kabupaten Banyuasin disajikan pada Tabel 13
terdapat 5 jenis ikan yang mendominasi hasil tangkapan dari ke 4 stasiun yakni
jenis Nibea soldado, Arius arius, llisha striatula, Scatophagus argus,
Srongulura leiura.

Tabel 13. Hubungan Panjang Berat Ikan yang Dominan Tertangkap di Ekositem
Mangrove Perairan Pulau Payung Muara Musi Kabupaten Banyuasin

. Formula Hubungan Pola Koefisien
Jenis n ertumbuhan korelasi
Panjang dan Berat b (n
N.soldado 355 W=0,022 L2565 Alometrik Negatif 0.862554
A.arius 103 W=0,006 L307 Alometrik Positif 0.964365
l.striatula 32 W=0,013 L2780 Alometrik Negatif 0.958123
S.argus 29 W=1,370 L1449 Alometrik Negatif 0.67897
S.leiura 32  W=0,002 L2813 Alometrik Negatif 0.920326

Tabel 13 menunjukan hasil perhitungan hubungan panjang berat jenis ikan
yang paling banyak tertangkap yakni terdapat 5 jenis ikan diantaranya Nibea
soldado sebanyak 355 sampel, Arius arius sebanyak 103 sampel, Ilisha striatula
sebanyak 32 sampel, Scatophagus argus sebanyak 29 sampel, Srongylura leiura
sebanyak 32 sampel dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana.
Hasil perhitungan hubungan panjang berat ini dapat diketahui nilai a dan juga
nilai b nya, dimana nilai b didapat dari analisis regresi yang mewakili bentuk
tubuh dan juga berat ikan. Tabel menunjukan nilai korelasi yang mendekati 1
yang mana semakin nilai kolerasi mendekati 1 maka pertumbuhan panjang dan
berat seimbang.

Menurut Effendie (2002), jika nilai b lebih besar dari pada 3 maka
pertambahan berat lebih cepat daripada pertambahan panjang atau dikatakan
ikan gemuk, dan sebaliknya jika b kurang dari 3 maka pertambahan panjang
lebih cepat daripada berat atau ikan kurus. Pada ikan yang dominan tertangkap
kisaran nilai b nya adalah 1-3. Berdasarkan nilai b dari ke 5 spesies terlihat 4

jenis ikan yakni N. soldado, l.striatula, S.argus, S.leiura menunjukan pola
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hubungan panjang berat allometrik negatif, ini berarti bahwa pertambahan berat
ikan lebih lambat daripada pertambahan panjang (Effendie, 2002). Sedangkan
jenis A.arius memiliki pola pertumbuhan alometrik positif dimana pertambahan
berat lebh cepat daripada pertambahan panjang. Nilai b dipengaruhi oleh fakor
lingkungan diantaranya arus dan gelombang.

Umumnya hewan yang hidup diperairan tenang dominan memiliki nilai b
yang besar (nilainya >3), sedangan untuk ikan yang memiliki nilai b kecil
(nilainya <3) cenderung ikan yang hidup diperairan deras. Selain itu gerak aktif
ikan juga mempengaruhi nilai b ikan perenang pasif nilai b nya lebih rendah.
Kondisi biologis seperti kematangan gonad dan ketersediaan pakan juga
mempengaruhi nilai b (Fadhil et al. 2016).

Menurut Raharjo et al. (2011) dalam Siagian et al. (2017) pertumbuhan
ikan dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor dari dalam yang mana faktor ini
timbul dari dalam diri ikan itu sendiri seperti sifat keturunan, kekebalan tubuh,
ukuran dan kemampuan memanfaatkan makanan serta faktor dari dari luar yakni
sifat fisika dan kimia perairan, ketersediaan pakan, persaingan dan kompetisi.
Gambar 31 berikut menyajikan hubungan panjang berat ikan yang banyak
tertangkap di ekosistem mangrove Pulau Payung Muara Musi Kabupaten

Banyuasin.
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Gambar 31. Komposisi Ukuran Pajang Berat Ikan jenis a) Nibea soldado
(Gulamo), Arius arius (Duri), llisha striatula (Najan), Scatophagus argus
(Keper), Srongylura leiura (Lunjuk)

Hasil analisis dari Gambar 31 menunjukan bahwa Nibea soldado memiliki
persamaan hubungan panjang berat W= 0,022 L2°% dengan nilai b 2,565 dan
koefisien korelasi (r) 0.862554. Arius arius memiliki persamaan hubungan
panjang berat W= 0,006 L3%* dengan nilai b 3,071dan koefisien korelasi (r)
0.862554. llisha striatula memiliki persamaan hubungan panjang berat W=
0,013 L27® dengan nilai b 2,780 dan koefisien korelasi (r) 0.958123.
Scatophagus argus memiliki persamaan hubungan panjang berat W=1,370 L144°
dengan nilai b 1.449 dan koefisien korelasi (r) 0.67897. dan Srongylura leiura
memiliki persamaan hubungan panjang berat W= 0,002 L?%3dengan nilai b
2,813 dan koefisien korelasi (r) 0.920326.

Jika dilihat dari hubungan panjang berat ikan yang dominan tertangkap 4
bersifat alometrik negatif (nilai b nya <3) artinya petambahan panjang lebih
cepat daripada berat hal ini menunjukan bahwa ikan tersebut berbadan kurus.

Dan 1 bersifat allometrik positif (nilai b nya >3) berarti ikan tersebut
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gemuk/montok, Hal ini sesuai dengan pernyataan Effendi (2002), jika nilai b
lebih kecil dari 3 maka pertambahan panjang lebih cepat dari pertambahan berat
atau dapat disebut allometrik negatif. Dan jika nilai b lebih besar dari 3 maka

disebut allometrik positif.
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V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Komposisi spesises ditemukan pada keempat stasiun di Perairan Pulau
Payung Muara Musi Kabupaten Banyuasin sebanyak 615 individu.
Terdiri dari 19 famili dan 20 spesies.

2. Kelimpahan tertingggi dari hasil tangkapan perairan Pulau Payung
adalah pada stasiun 2 sebesar 3208,33 ind/hektar dan terendah pada
stasiun 4 sebesar 494,44 ind/hektar. Ikan yang mendominasi jenis Nibea
soldado, Arius arius, llisha striatula, Scatophagus argus, Srongulura.

3. Struktur komunitas secara keseluruhan dari stasiun 1, 3 dan 4 tergolong
kategori sedang karena tidak ada jenis yang mendominasi, sedangkan
pada stasisun 2 memiliki indeks dominasi rendah dengan nilai 0,86
dengan hasil tangkapan 11 jenis, jenis yang paling mendominasi adalah
jenis N. soldado (Gulamo) sebanyak 302 individu. Indeks keseragaman
tinggi pada stasiun 4 dan pada stasiun 1 rendah.

4. Komposisi ukuran panjang dan berat ikan yang dominan tertangkap
diantaranya jenis N.soldado dengan panjang 15-32,5 cm dan berat 19-
268 gr, A. arius dengan panjang 10-37 cm dan berat 5-186 gr, llisha
striatula dengan panjang 7-20,5 cm dan berat 3-79 gr, Scatophagus
argus dengan panjang 3-29 cm dan berat 8-457 gr, serta Srongylura
leiura dengan panjang 14-52 cm dan berat 2-250 gr. 4 jenis ikan pola
pertumbuhannya tergolong kedalam allometrik negatif dan 1 alometrik
postif. Mengapa demikian, karena terdapat faktor yang mempengaruhi
baik faktor dari luar maupun dari dalam diri ikan tersebut.

5.2 Saran

Perlu dilakukannya sosialisasi kepada nelayan untuk melakukan upaya
penangkapan ikan yang tepat untuk menjaga kelestarian Perairan Pulau Payung
Muara Musi Kabupaten Banyuasin. Pembatasan serta pengaturan alat
penangkapan harus sesuai dengan tingkat kematangan ikan yang telah ditentukan
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olenh pemerintah agar tidak terjadi eksploitasi yang berlebihan yang dapat
mengakibatkan pengurangan serta kepunahan populasi ikan pada jenis tertentu.
Juga perlu dilakukannya analisis sebaran vegetasi mangrove agar dapat
mengetahui seberapa erat kaitan antara vegetasi mangrove terhadap komunitas
ikan.
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Lampiran 1. Tabel Sheet Hasil Tangkapan Panjang Dan Berat Ikan
FORM PANJANG BERAT IKAN

Tabel Sheet Hasil Tangkapan Panjang Dan Berat Ikan

Jenis Ikan.........cc.ccoeeeen,
NO | Panjang Total (cm) Panjang Standar (cm) Berat (gr)
Berat Total Ikan Hasil Tangkapan...........ccccoeeruennen. (Kg)

Jumlah Seluruh Ikan...........ccccooeiii (Individu)



Lampiran 2. Baku Mutu Kualitas Periran Untuk Biota Air Laut
Menurut (Kepmen Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004)

NO | PARAMETER

| SATUAN | BAKU MUTU

FISIKA
coral: >5
1 | Kecerahan m mangrove: -
lamun: > 3
2 | Kebauan - alami 3
3 | Kekeruhan a NTU <5
coral: 20
mangrove: 80
4 | Padatan tersuspensi total b mg/l lamun: 20
nihil 1(4)
alami 3( c)
5 | Sampah - coral: 28-30 ( ¢)
6 | suhuc 0C Mangrove: 28-32 ( c)
lamun: 28-30 ( ¢)
7 | Lapisan minyak 5 - nihil 1(5)
KIMIA
1|pHd - 7-85 (d)
alami 3( e)
2 | Salinitas e %0 coral: 33-34 (¢)
mangrove: s/d 34 (e)
lamun: 33-34 (e)
3 | Oksigen terlarut (DO) mg/| >5
4 | BOD5 mg/| 20
5 | Ammonia total (NH3-N) mg/I 0,3
6 | Fosfat (PO4-P) mg/| 0,015
7 | Nitrat (NO3-N) mg/I 0,008
8 | Sianida (CN -) mg/l 0,5
9 | Sulfida (H2S) mg/I 0,01
PAH (Poliaromatik
10 | hidrokarbon) mg/I 0,003
11 | Senyawa Fenol total mg/l 0,002
12 | PCB total (poliklor bifenil) pg/l 0,01
mg/I
13 | Surfaktan (deterjen) MBAS 1
14 | Minyak & lemak mg/l 1
15 | Pestisida f pg/l 0,01
16 | TBT (tributil tin)7 pg/l 0,01
LOGAM BERAT
17 | Raksa (Hg) Mg/l 0,001
18 | Kromium heksavalen (Cr(V1)) | Mg/l 0,005
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19 | Arsen (As) Mg/l 0,012
20 | Kadmium (Cd) Mg/l 0,001
21 | Tembaga (Cu) Mg/l 0,008
22 | Timbal (Pb) Mg/l 0,008
23 | Seng (Zn) Mg/l 0,05
24 | Nikel (Ni) Mg/l 0,05
BIOLOGI
MPN/100

1 | Coliform (total)g ml 1000 (g)

2 | Patogen sel/100 ml | nihil 1

3 | Plankton sel/100 ml | tidak bloom 6

RADIO NUKLIDA
Komposisi yang tidak
1 | diketahui Bg/l 4
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Lampiran 3. Perhitungan kelimpahan ikan berdasarkan panjang jaring belat pada
setiap stasiun di Kawasan Mangrove Perairan Pulau Payung Muara Musi
Kabupaten Banyuasin

Data hasil tangkapan ikan di pulau payung

No Family Spesies Nama Lokal Stasiun TOt?I
2 3 4  spesies
1 Aridae Avrius Arius Duri 3 46 5 19 104
2 Bagridae Mystus castaneu Keting 2 0 0 2
3 Belonidae Srongylura leiura Lunjuk 1 3 0 28 32
4 Catophagidae ~ Scatophagus argus Keper 16 9 0 29
5 Cynoglossidae  Cynoglossus lingua Lidah 5 8 0 5 18
Neotrygoninae
6 Dasyatidae annotatus Pari 0 2 0 0 2
7 Euraulidae Setipinna tenuifilis Pirang 2 0 0 0 2
Psammogobius
8 Gobidae biocellatus Lemboso 2 1 0 2 5
9 Latidae Lates calcarifer Kakap Putih 2 0 o 0 2
10 Leiognathidae  Leiognathus equula Peperek 1 0 0 0 1
11 Lobotidae Lobotes surinamensis Kakap Batu 0 0 1 0 1
12 Mungilidae Planiliza subviridis Belanak 7 5 0 0 12
13 Ppiotosidae Paraplontosus butleri Sembilang 4 5 1 0 10
Polydactylus
14 Polynemidae multiradiatus Janggut 0 0 o 1 1
Pristigasteridae II!sha eIo_ngata Permato 3 0 O 0 3
15 Ilisha striatula Lajan 17 0 0 15 32
16 Scinaenidae Nibea soldado Gulamo 29 302 9 15 355
17  Stromatedae Pampus argenteus Bawal 1 0 O 0
18 Tetrarogidae Tetraroge barbata Lepu 0 2 0 0
19 Toxotidae Toxotes chatareus Selumpit 1 0 O 0 1
Total 125 385 16 89 615

D = Y ni/L

Kelimpahan ikan gulamo pada stasiun 1 (panjang jaring 700 m) adalah
D= 29/700

D=0,0414 X 100

D= 4,14

Jadi, kelimapahan ikan gulamo kurang lebih 4,14 individu per 100 meter

jaring pada stasiun 1


https://www.fishbase.se/Nomenclature/SynonymSummary.php?ID=152317&GSID=18732&Status=accepted%20name&Synonymy=senior%20synonym&Combination=new%20combination&GenusName=Psammogobius&SpeciesName=biocellatus&SpecCode=9946&SynonymsRef=42915&Author=%28Valenciennes%2C+1837%29&Misspelling=0
https://www.fishbase.se/Nomenclature/SynonymSummary.php?ID=152317&GSID=18732&Status=accepted%20name&Synonymy=senior%20synonym&Combination=new%20combination&GenusName=Psammogobius&SpeciesName=biocellatus&SpecCode=9946&SynonymsRef=42915&Author=%28Valenciennes%2C+1837%29&Misspelling=0
https://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=325
https://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=425

Lampiran 4. Perhitungan Kelimpahan Relatif Ikan di Kawasan Mangrove Perairan Pulau Payung Muara Musi Kabupaten Banyuasin

Kelimpahan Relatif Hasil Tangkapan di Pulau Payung

No Family Spesies Nama Lokal Habitat Kelimpahan ind/ meter pada setiap Kelimpahan
stasiun Total relatif (%0)
1 2 3 4

1 Aridae Arius Arius Duri Payau 4.86 11.50 5.00 3.17 6.13 16.9

2 Bagridae Mystus castaneu Keting Tawar-payau 0.00 0.50 0.00 0.00 0.13 0.3

3  Belonidae Srongylura leiura Lunjuk Luat-payau 0.14 0.75 0.00 4.67 1.39 3.8

4  Catophagidae Scatophagus argus Keper Tawar-payau 2.29 2.25 0.00 0.67 1.30 3.6

5 Cynoglossidae Cynoglossus lingua Lidah Payau-laut 0.71 2.00 0.00 0.83 0.89 24

6 Dasyatidae Neotrygoninae annotatus Pari Luat-payau 0.00 0.50 0.00 0.00 0.13 0.3

7  Euraulidae Setipinna tenuifilis Pirang Luat-payau 0.29 0.00 0.00 0.00 0.07 0.2

8 Gobidae Psammogobius biocellatus Lemboso Payau 0.29 0.25 0.00 0.33 0.22 0.6

9 Latidae Lates calcarifer Kakap Putih  Tawar-payau-laut 0.29 0.00 0.00 0.00 0.07 0.2

10 Leiognathidae Leiognathus equula Peperek Payau 0.14 0.00 0.00 0.00 0.04 0.1
11 Lobotidae Lobotes surinamensis Kakap Batu Luat-payau 0.00 0.00 1.00 0.00 0.25 0.7
12 Mungilidae Planiliza subviridis Belanak Laut-payau-tawar 1.00 1.25 0.00 0.00 0.56 1.6
13 Plotosidae Paraplontosus butleri Sembilang Payau-laut 0.57 1.25 1.00 0.00 0.71 1.9
14  Polynemidae Polydactylus multiradiatus Janggut Luat-payau 0.00 0.00 0.00 0.17 0.04 0.1
15 Pristigasteridae llisha elongata Permato Luat-payau 0.43 0.00 0.00 0.00 0.11 0.3
16 llisha striatula Lajan Luat-payau 2.43 0.00 0.00 2.50 1.23 34
17  Scinaenidae Nibea soldado Gulamo Luat-payau 4.14 75.50 9.00 2.50 22.79 62.9
18 Stromatedae Pampus argenteus Bawal Payau-laut 0.14 0.00 0.00 0.00 0.04 0.1
19 Tetrarogidae Tetraroge barbata Lepu Laut-payau-tawar 0.00 0.50 0.00 0.00 0.13 0.3
20 Toxotidae Toxotes chatareus Selumpit Payau-laut-tawar 0.14 0.00 0.00 0.00 0.04 0.1
Total 17.857 96.250 16.000 14.833 36.24 100.000



https://www.fishbase.se/Nomenclature/SynonymSummary.php?ID=152317&GSID=18732&Status=accepted%20name&Synonymy=senior%20synonym&Combination=new%20combination&GenusName=Psammogobius&SpeciesName=biocellatus&SpecCode=9946&SynonymsRef=42915&Author=%28Valenciennes%2C+1837%29&Misspelling=0
https://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=325
https://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=425

KR=ni/N x 100%

Kelimpahan relatif ikan gulamo adalah :

KR =22,79/36,24 x 100 %
KR =62,9

Jadi, kelimpahan relatif ikan gulamo sebesar 62,9 % dari total seluruh hasil tangkapan ikan
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Lampiran 5. Data Hasil Lapangan Pengukuran Kualitas Perairan

Parameter Statiun Baku
Lingkungan 1 2 3 4 Mutu
P1 31 28 33.7 30.1
Suhu (°C) P2 29.3 28.1 32.4 29.2 28-31
P3 29 28.1 32.1 2.89
Salinitas i 2 2 0 0 s/d 34
(Ppt) P2 2 2 0 0 oot
P3 2 2 0 0
P1 3.02 3.24 2.51 2.63
DO P2 2.91 3.02 2.43 2.06 >5
P3 2.84 2.74 2.37 1.96

P1 7.3 6.5 6.51 6.65 7-8.5
PH P2 6.7 6.55 6.53 6.67
P3 6.7 6.56 6.49 6.69
Kecepatan 1013s  92s 01512s 018ls -
(m/s)

Arah Arus 32(NE) 35(NE) 42(E) 340 (N)




Lampiran 6. Dokumentasi Lapangan

Proses Penurunan alat tangkap belat Proses Penaikan alat tangkap belat

Pada saat air sedang surut Pada saat air sedang pasang

Proses penyortiran jenis ikan yang

- - - .- - Sama
Proses pemanenan ikan di tepi jaring




Penimbangan total ikan per spesies
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Stasiun 1
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Pengukuran kualitas air menggunakan
TDS

Pengukuran salinitas perairan

Pengukuran kecerahan




82

Buku Identifikasi Ikan Allen (1999).

i Abrokon ot
Sy —r——

s \ariernd ot .
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« R Fazoh
« Umi Choaren

« Budi Iskandor Prisortoso 3
+ Jahn J. Pogonocki .

+ Melady Puckrdge

« Stephen J.M. Blsber

Buku Identifikasi Ikan White et al.
(2013)
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Kelimpahan Relatif Hasil Tangkapan di Pulau Payung

. . . Stasiun Total Kelimpahan
no spesies Family Habitat ) , 5 . Individu relatif (%)
1 Planiliza subviridis Mungilidae | 7 5 0 0 12 1.95
. aut-payau-tawar
2 Tetraroge barbata Symanceidae 0 2 0 0 2 0.33
3 Polydactylus multiradiatus Polynemidae 0 0 0 1 1 0.16
4 Nibea soldado Scinaenidae 29 302 9 15 355 57.72
5 llisha striatula L . 17 0 0 15 32 5.20
Pristigasteridae
6 Ilisha elongata laut-payau 3 0 0 0.49
7 Setipinna tenuifilis Euraulidae 2 0 0 0.33
8 Srongylura leiura Belonidae 1 3 0 28 32 5.20
9 Neotrygoninae annotatus Dasyatidae 0 2 0 0 2 0.33
10 Leiognathus equula Leiognathidae 1 0 0 0 1 0.16
11 Arius arius Ariidae Payau 34 46 5 19 104 16.91
12 Cynoglossus lingua Cynoglossidae 5 8 0 5 18 2.93
13 Lobotes surinamensis Lobotidae 0 0 1 0 1 0.16
14 Pampus argenteus Stromatedae 1 0 0 0 1 0.16
. payau-laut
15 Paraplontosus butleri Plotosidae 4 5 1 0 10 1.63
16 Toxotes chatareus Toxotidae payau-laut-tawar 1 0 0 0 1 0.16
17 Scatophagus argus Catophagidae 16 9 0 4 29 472
_ tawar-payau
18 Mystus castaneu Bagridae 0 2 0 0 0.33
19 Lates calcarifer Latidae 2 0 0 0 0.33
) . i tawar-payau-laut

20 Psammogobius biocellatus Gobidae 1 0 2 0.81
Total 53 309 9 31 402 65.37



https://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=325
https://www.fishbase.se/summary/FamilySummary.php?ID=425
https://www.fishbase.se/Nomenclature/SynonymSummary.php?ID=152317&GSID=18732&Status=accepted%20name&Synonymy=senior%20synonym&Combination=new%20combination&GenusName=Psammogobius&SpeciesName=biocellatus&SpecCode=9946&SynonymsRef=42915&Author=%28Valenciennes%2C+1837%29&Misspelling=0
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